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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati

Penggunaan Kompos Paitan (Thitonia Diversifolia L.) dan Pupuk
Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
Tanaman Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
To Climate Change (With Emphasis On East Java And Bali)
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PENETAPAN DOSIS PUPUK N, P DAN K PADA TERUBUK (Saccharum edule)
Optimum Fertilizer N, P and K for Terubuk (Saccharum edule) production
Uma Fatkhul Jannah?, Bambang S Purwoko?, Anas D Susila®

‘Mahasiswa Sekolah Pascasarjana Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB
“Dosen Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB.
JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga Bogor, 16680

ABSTRACT

Terubuk (Saccharum edule) was grown in Cikabayan, IPB, Bogor to
optimised fertilizer rate. Treatments : N, P, K fertilizer rate of 0%, 50%, 100%, 150
% andi200% from fertilizer recomendation (100% N = 100 kg N/ha, 100% P = 135
P,0s5 Kg/ha, 100% K = 135 K,0 kg/ha). Hundred percent of P, 40 % N, and 40 % K
were aplied pre-plant, and 60% N and K were fertigated 6 times. This experiment
using=randomized completely block desigin with three replication. Plot size = 5 x
1,5 mPerubuk planted in double rows per plot, 70 cm between rows, and also 70
cm within rows. The result showed that vegetatif growth increas with fertilizer
aplication. Total and relative vyield increased quadratically. Base on y=-
0.001%°+0.297x+65.05 for N, y=-0.005x*+1.105X+21.4 for P,Os and =-
0.001x3+0.651x+4.015 for K,O. The optimum rate for each nutrient were 149-111-
326 kg N-P,0Os-K,0O/ha same with 330-307-543 kg Urea-SP36-KCl/ha. Fertilizer
recontendation base on N threshold (no N) was 0-34-83 kg N-P,Os-K,O/ha and P
threshbld (no P) was 0-0-26 kg N-P,0s-K,O/ha, and no fertilizer needed on K
threshold. Recomendation based on optimum yield, percentages in crease in
cost 60.8%, was heigher than the expected increase in yeald (28%). Acording to
the yield and cost rule therefore, the most economical recomendedation would
be 0-34-83 kg N-P,0s-K,O/ha same with 0-95-139 kg Urea-SP36-KCl/ha (N
threshold).

Keywords : Multi-nutrient Respon Interpretation, optimum fertilizer rate,
Saccharum edule

PENDAHULUAN

Terubuk (Saccharum edule Hass.) merupakan jenis sayuran lokal yang belum
terlalu dikenal masyarakat secara luas dan termasuk dalam kategori sayuran
indigenous. Sayuran ini dikenal pula dengan sebutan tebu terubuk atau telur terubuk.
Berdasarkan asal bagian tanaman yang diambil, terubuk termasuk jenis sayuran
bunga: Setiap 100 g terubuk mengandung 92.4% air, 120 KJ energi, 4.3 g protein, 25
mg Kalsium, 2 mg Besi dan 35 mg proVit C (French 2006).

Terubuk memiliki batang yang beruas-ruas dan berwarna hijau kemerahan,
namun, rasa batangnya tidak manis. Tanaman ini merupakan tanaman tebu liar yang
bagian: bunganya mengalami malformasi, diduga tanaman ini merupakan pesilangan
dari M floridulis dengan S. robustum (Premachandran 2006). Terubuk tumbuh optimal
pada-temperatur 20 — 30 °C. Daerah pertumbuhan tanaman terubuk berkisar antara
1-2000 m dpl (diatas permukaan laut). Tanaman ini tumbuh subur pada kondisi tanah
dengan pH sekitar 5 - 6. Terubuk dikembangbiakkan dengan cara menanam potongan
batang (stek) karena tanaman ini tidak memproduksi benih. Batang stek akan berakar
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dan membentuk suatu rumpun tanaman. Bunga tebu terubuk terbentuk di dalam
batang (malai muda) dan terbungkus pelepah daun (Van den Bergh 1994).

Terubuk umumnya dipanen pada umur lima bulan setelah penanaman.
Kemudian dapat diratoon dan dapat menghasilkan bunga kembali. Setelah berumur
dua atau tiga tahun, maka tanaman perlu diganti dengan tanaman yang baru. Bagian
yang dipanen dari tanaman ini adalah bagian malai yang masih muda, sedangkan
yang dikonsumsi adalah bagian bunga yang terbungkus pelepah daun (Van den Bergh
1994).

Sampai saat ini, terubuk masih dibudidayakan secara tradisional dengan areal
yang tidak luas, sedangkan permintaan beberapa sayuran indigenous cukup tinggi.
Sebagai contoh permintaan sayuran indigenous di daerah Karawang, Jawa Barat
mencapai 2 - 4 ton/hari (Putrasamedja 2005). Mengingat bahwa terubuk memiliki nilai
ekonognis yang cukup tinggi serta memungkinkan untuk dibudidayakan secara intensif,
maka Perlu dilakukan usaha peningkatan produksi dan kualitas terubuk. Upaya yang
dapat gilakukan antara lain penetapan dosis pemupukan terubuk.

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman bergantung pada faktor iklim dan
faktorfanah sebagai media tumbuh tanaman dan berfungsi sebagai penyedia unsur
hara bBagi tanaman diatasnya. Kemampuan setiap jenis tanah dalam menyediakan
unsur zhara bagi tanaman tidak sama. Ketersediaan hara bagi tanaman dapat
ditingkatkan melalui pemupukan dengan dosis yang tepat. Manajemen pemupukan
perlu diperhatikan agar tanaman dapat berproduksi dengan optimal. Kekurangan hara
dapat Smenyebabkan metabolisme tanaman tidak optimal yang berakibat pada
rendahnya produksi. Kelebihan hara yang ditambahkan pada lahan pertanian dapat
menyebabkan pencemaran terhadap air dan tanah melalui pencucian serta
pemba@rosan.

Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur-unsur hara makro yang berperan
penting dalam pertumbuhan tanaman. Secara alami, unsur-unsur hara tersebut
terkandung di dalam tanah. Ketersediaan unsur hara di dalam tanah dapat ditingkatkan
melalui penambahan pupuk. Nitrogen sangat berperan dalam pertumbuhan vegetatif,
pembentuk asam amino, komponen sintesis enzim dan penyusun klorofil. Kalium
berperan dalam proses fisiologi dan ketahanan tanaman, kontrol keseimbangan air
dalam tanaman dan menjaga turgor sel. Sedangkan Fosfor berperan dalam penyusun
ATP dan ADP (sumber energi), penyusun DNA dan sangat berperan dalam
pertumbuhan akar (Havlin et al. 2005).

Menurut Jhonson et al. (2007), aplikasi pupuk nitrogen untuk menghasilkan
produksi gula optimum pada tanaman tebu adalah 89.67 kg N/ha, pupuk K 89.67—
145.74kg K,0s/ha, sedangkan pupuk P yang direkomendasikan adalah 44.87-56.1 kg
P,Os/ha. Hasil survei FAO (2005), menunjukkan bahwa rekomendasi pemupukan tebu
yang berlaku di Indonesia adalah 125 kg N/ha, 75 kg P,Os/ha, dan 180 kg K,Os/ha.
Namun pada kenyataannya dosis pemupukan yang digunakan adalah 135-225 kg
N/ha,-75-145 kg P,Os/ha, dan 180-240 kg K,Os/ha. Penelitian Kuriatussholihat (2008)
menunjukkan penambahan pupuk kandang dan NPK pada terubuk dapat
meningkatkan tinggi tanaman, bobot bunga dan diameter bunga jika dibandingkan
dengan tanaman tanpa pupuk.

Penelitian mengenai penentuan dosis pemupukan N, P, K pada tanaman
terubuk- untuk meningkatkan produksi belum dilakukan. Penelitian mengenai
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pemupukan perlu terus dilakukan karena setiap jenis tanah dan tanaman berbeda
dalam merespon pemupukan. Selain itu belum terdapat rekomendasi yang tepat untuk
pemupukan terhadap sayuran indigenous. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan
dosis pupuk N, P, dan K untuk tanaman terubuk.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan Juli 2010 sampai September 2011 di Kebun Percobaan
Cikabayan, IPB, Bogor. Analisis tanah di Laboratorium Uji Tanah Pusat Penelitian
Tanah-dan Agroklimat Bogor. Hasil analisis menunjukkan tanah termasuk dalam tipe
liat, dengan kandungan C 1.86% (rendah), N 0.16% (rendah), C/N rasio 12 (sedang),
P,0s5 EHCI 25%) 94 mg/100g (sangat tinggi), P,Os (Olsen) 29 ppm P (sangat tinggi),
K,0 (HCI 25%) 8 mg/100g (sangat rendah), KTK 13.96 me/100g tanah (rendah), Ca
2.53 me/100 g tanah (rendah), Mg 0.97 me/100 g tanah (rendah), K 0.07 me/100 g
tanah {sangat rendah), Na 0.03 me/100 g tanah (sangat rendah), KB 26% (sangat
rendahy dan pH 4.1 (sangat masam).

Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah stek dua buku tanaman terubuk, pupuk
Urea, -SP-36, KCl dan bahan-bahan kimia untuk analisis tanah. Peralatan yang
dibututikan adalah peralatan tanam, peralatan laboratorium untuk analisis tanah dan
peralatan untuk pengamatan seperti meteran, timbangan dan jangka sorong.

Percobaan terdiri dari tiga percobaan paralel untuk menentukan optimasi
pemupukan N, P dan K. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
tiga ulangan dengan lima dosis pemupukan ( 0%, 50%, 100%, 150%, dan 200%)
dimana 100% N = 100 kg N/ha, 100% P = 135 P,0Os kg/ha, 100% K = 135 K,O kg/ha
dan papuk selain perlakuan diberikan 100%). Aplikasi pemupukan dilakukan dengan
pupukcdasar 100% P, 40%N, dan 40%K, kemudian sisanya diberikan melalui fertigasi
setiap dua minggu sekali (60% N dan 60% K diaplikasikan 6 kali, 10% tiap aplikasi).
Bedeng yang digunakan berukuran 1.5 x 5 m dengan jarak tanam 70 x 70 cm

Penyemaian stek pada media tanah:pukan (1:1) selama 6 minggu.
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian hama, penyiangan
gulma dan pembuangan daun tua. Panen mulai dilakukan pada 23 MST. Bagian
tanaman yang dipanen adalah malai muda dimana di dalamnya terdapat bunga yang
tertutup pelepah daun. Adapun ciri bunga yang telah siap panen yaitu saat bunga telah
mengisi hampir seluruh ruang kosong yang tertutup pelepah. Pengamatan yang
dilakukan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah buku, jumlah bunga, bobot
bungéa kelobot dan kupas, panjang bunga kelobot dan kupas, diameter bunga kelobot
dan kupas, umur panen. Data yang diperoleh diolah menggunakan SAS 8.12. Regresi
polinamial digunakan untuk menentukan nilai optimum pemupukan. Pilihan
rekomendasi didasarkan pada analisis ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuahn vegetatif terubuk pada perlakuan pemupukan
Hasil pengamatan tinggi tanaman (tabel 1) pada minggu ke-7 sampai minggu
ke-22-menunjukkan tanaman masih terus bertambah pada semua perlakuan kecuali K
0%, dimana tanaman menguning kemudian mati pada minggu ke-24. Aplikasi pupuk N
dan KYsecara nyata berpengaruh pada tinggi tanaman, sedangkan aplikasi pupuk P
berpengaruh nyata pada minggu ke-7, 13 dan 22. Perlakuan dosis pupuk N 0, 50, 100,

255



*dd| Wz1 bduny undopdo Hnjuag W|OP 1Ul SIjNY PAIBY Ynin|as hpjo ubibogas YoAupgladwau ubp upguwnwnbuaw Bup.o|Iq ‘T

*gd] dofom BupA uobuiguaday unyibniaw yopi3 undinbuad ‘q

*yojpsow n3ons upnplul} NI YUY ubsijnuad ‘untodp| upunsniuad ‘Yoiw|l BAILY upsiinuad ‘upiyPPUad ‘Ubyipipuad upbupuaday ynjun bAuby uobdinbuad ‘O

:19qUINS UDYINGSAUDL UDP UDHWNIUDdUSW bAUD} 1Ul SN DAIDY YNIN[ds NBIO UBIBDARS dijnBus BUBID|I] ‘|

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

166,

o

m

i

Yy, \\"-/

3iding Seminar Nasional PERHORTI 2011
bang, 23-24 November 2011

150 dan 200% dari dosis rekomendasi meningkatkan tinggi tanaman secara kuadratik
pada minggu ke 19 dan 22, perlakuan pupuk P meningkatkan tinggi tanaman secara
kuadratik pada awal pengamatan dan dua pengamatan terakhir. Sedangkan perlakuan
K pada awalnya meningkatkan tinggi tanaman secara linear kemudian pada minggu
ke-16 berubah menjadi secara kuadratik sampai pada akhir pengamatan (tabel 1).
Berdasarkan data pengamatan pertumbuhan vegetatif yang terakhir, perlakuan N 150
dan 200% tidak berbeda nyata namun berbeda nyata jika dibandingkan dengan ketiga
perlakuan yang lain. Perbedaan yang nyata ditunjukkan pada perlakuan P 200%
dibandingkan dengan empat perlakuan lain yang tidak berbeda nyata. Aplikasi K 200%
berbeda nyata dengan K 150, K 100 maupn K 50%, ketiga perlakuan ini juga berbeda
nyata dibanding perlakuan K 0%.

Tabel 2. Tinggi tanaman terubuk

Perlakuan MST
7 10 13 16 19 22
(cm)
NO 101.28bc  105.50bc  108.00bc 116.94b 134.22c 139.50b
N50 103.00b 105.44bc 112.94bc 121.17b 138.78bc 148.28ab
N10d 90.06¢c 93.51c 99.11c 112.72b 134.28c 136.89b
N15Q 117.39a 122.33a 128.00a 136.50a 158.56a 163.61a
N200C: 111,22ab 114,89ab 118,28ab 123,6lab 151,17ab 161,50a
Pola *% *% *% * Q** Q**
Respon'
PO 92.28b 95.28a 98.06bc 119.11 128.06 124.94b
P50 87.94b 94.11a 99.89abc 111.67 122.78 133.94b
P100 101.17ab 103.00a 106.78ab 122.11 129.89 136.22b
P150 95.94ab 96.89a 91.61c 108.17 132.83 140.67b
P200 106.83a 106.94a 111.72a 126.83 143.11 164,39a
Pola Q* tn * tn Qtn Q**
Respon'
KO 77,22b 76,22c 77,89c 77,39¢c 73,83d 73,22c
K50 95,83a 96,00a 97.17a 95.00b 108.78c 104.06b
K100 84.34ab 78.79bc 83.67bc 93.28b 117.11bc 122.50b
K150 88.89ab 91.56ab 94.67ab 115.06a 132.89a 117.06b
K200 80.00b 81.11bc 84.1l1abc 117.00a 130.56ab 142.61a
Pola L* L** L* Q** Q** Q**
Réspon'

Keterangan: ' : uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; Q : kuadratik, L : Linier.
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom peubah yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.tn : tidak nyata pada uji
Duncan 5%, * : nyata pada uji Duncan 5%, **: nyata pada uji Duncan 1%,
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Aplikasi pemupukan N meningkatkan jumlah tunas secar linier (tabel 2) pada
pengamatan ke-10 dan secara kuadratik pada pengamatan yang lain. Pupuk P baru
meningkatkan jumlah tunas secara linier pada pengamatan terakhir. Pupuk K pada
awalnya meningkatkan jumlah tunas secara linier, tidak berpengaruh pada
pengamatan minggu ke 10 dan 13, kemudian kembali berpengaruh secara kuadratik
pada pengamatan selanjutnya sampai pengamatan terakhir. Jumlah tunas pada
perlakuan N 200% hanya berbeda nyata dengan perlakuan N 50%, sedangkan dengan
tiga perlakuan yang lain tidak berbeda nyata. Pemupukan P tidak berpengaruh nyata
pada/peningkatan jumlah tunas kecuali pada minggu ke-16, dimana perlakuan P 150%
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Aplikasi pupuk K dosis 200 dan 150% dari
dosis rekomendasi terlihat berbeda nyata dibandingkan perlakuan K 100 dan K 50%,
dan perlakuan K 0% memiliki jumlah tunas yang paling sedikit dan berbeda nyata
dengafy perlakuan yang lainnya.

Pupuk N, P dan K meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah tunas karena
ketigasunsur ini berperan dalam pembentukan klorofil, komponen asam amino,
pembangun gugus protein, serta membantu penyerapan hara yang lain (Havlin et al.
2005).—~Kekurangan N dapat menyebabkan daun menjadi cepat kuning, sehingga
proses, fotosintesis berkurang. Pertumbuhan vegetatif pun menjadi terhambat (Gascho
et al.#1996). Kekurangan P berakibat menurunnya proses metabolisme seperti
pembetahan sel, respirasi dan fotosintesis (Marschner 1995). Pada tanaman tebu
ditunjukkan daun menjadi tipis dan seperti terbakar (Gascho et al. 1996). Kekurangan
K dapat menyebabkan tanaman menjadi kurang tahan terhadap kekeringan, peka
terhadap penyakit dan menurunkan kualitas produksi tanaman (Leiwakabessy 2004).
Pada tanaman tebu, kekurangan K menyebabkan tulang daun seperti terbakar dan
jarak a@ntar daun memendek (Gascho et al. 1996).

Jumlah buku (tabel 3) tidak terpengaruh oleh perlakuan N dan P, namun
perlakuan K terbukti dapat meingkatkan jumlah buku secara nyata pada pengamatan
minggu ke-7, 16 dan 19. Pola peningkatan pada awalnya secara linier kemudian
berubah menjadi kuadratik pada pengamatan minggu ke-16 sampai minggu terakhir
pengamatan. Jumlah buku yang tidak berbeda nyata namun tinggi tanaman berbeda
nyata mengindikasikan bahwa ruas tanaman dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan,
hal ini senada dengan pernyataan Gascho (1996) bahwa kekurangan N, P dan K
menyebabkan batang tanaman tebu menjadi pendek dan ramping.

Tabel 2] Jumlah tunas terubuk

Perlakuan MST

7 10 13 16 19 22
NO 7.39¢c 7.39b 8.83 11.11 15.33b 17.33ab
N50 9.72ab 9.89a 10.00 11.11 14.28b 15.33b
N10Q 8.20bc 7.80b 10.27 12.33 16.78ab 18.11ab
N150 11.11a 10.11a 12.28 13.67 19.44ab 18.61ab
N200 9.89ab 10.56a 11.44 13.28 24.06a 21.00a
Pola‘Respon' Q** L** Qtn Qtn Q* Q*
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PO 7.78 7.33 9.61 15.44a 16.17 16.72
- P50 8.44 8.22 10.44 15.39a 18.44 20.56
%- P100 10.11 9.28 11.22 14.44a 16.39 17.83
g P150 6.61 7.28 8.17 10.89b 16.11 18.78
g P200 8.94 8.89 10.22 16.61a 18.94 22.06
ET_‘ Pola Respon' tn tn tn * tn L tn
é KO 6.22b 6.89 6.94 7.28d 7.00d 5.83c
g K50 8.44a 8.06 8.39 11.11bc 14.17b 13.78b
8‘ K100 5 6.92ab 6.68 6.83 10.06¢c 10.61c 14.00b
l?: K150 * 5.78b 5.89 6.39 13.28ab 16.17ab 20.56a
§_ K200T 6.94ab 7.06 7.50 14.89a 17.72a 20.06a
@ Pola Respon' L* tn tn Q*+ Q*+ Q*+

*gd| “oflom Buphi upbuguaday upyibniaw yopij undinbuad °q

Keterangan: ' : uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; Q : kuadratik, L : Linier.
AngKa yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom peubah yang sama
menuhjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.tn : tidak nyata pada uji
Duncan 5%, * : nyata pada uji Duncan 5%, **: nyata pada uji Duncan 1%,

Tabel 3 Jumlah buku terubuk
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MST
Pefakuan 7 10 13 16 19 22
o (cm)

NO 5.56 6.44 7.50 8.50 8.00abc 8.67
N50 5.56 6.44 7.67 9.22 6.83bc 6.94
N100 5.00 5.92 7.5 8.28 6.5c 7.39
N150 6.44 6.56 9.28 9.33 9.83a 10.06
N200 4.72 5.61 7.28 8.11 9.33ab 8.00

Pola Respon' tn tn tn tn * tn
PO 4.06 4.56 5.67¢c 6.94 7.11 6.89
P50 511 5.50 6.56bc 6.78 6.94 5.61
P100 6.06 6.44 8.18ab 7.35 7.94 6.83
P150 5.33 6.17 8.61a 8.44 7.28 6.83
P200 4.72 5.39 7.06abc 6.83 6.94 7.28

Pola Respon' tn tn * tn tn tn
KO 3.28b 3.83 3.39 4.28¢c 3.56b 4.19
K50 4.56ab 5.61 5.17 6.17bc 6.00a 5.11
K100 4.32ab 4.73 4.89 7.56ab 7.00a 5.28
K150 3.83b 5.11 5.06 5.94bc 6.39a 6.33
K200 5.33a 5.50 5.67 8.39a 6.94a 5.72

Pola,Respon’ L* Ltn Ltn Q** Q** Qtn

Keterangan: ' : uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; Q : kuadratik, L : Linier.
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Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom peubah yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.tn : tidak nyata pada uji
Duncan 5%, * : nyata pada uji Duncan 5%, **: nyata pada uji Duncan 1%,

Hasil Panen

Perlakuan P dan K secara nyata berpengaruh terhadap jumlah bunga dan
bobot bunga yang masih berkelobot, sedangkan perlakuan N tidak berpengaruh.
Perlakuan K meningkatkan jumlah bunga dan bobot bunga kelobot secara kuadratik.
Bobot-bunga kupas secara nyata dipengaruhi oleh pemberian pupuk N, P maupun K
dengan pola respon kuadratik. Nilai hasil panen kupas ini kemudian digunakan sebagai
kurva srespon pemupukan. Hasil tertinggi pada perlakuan N 100% berbeda nyata
dengam N O, N 50, dan N 150 %, namun tidak berbeda nyata dengan dengan
perlakgtan N 200%. Hasil tertinggi pada perlakuan P 100% berbeda nyata dengan P O
dan P50 %, namun tidak berbeda nyata dengan dengan perlakuan P 50 dan P 200%.
Perlakgan K 150% menghasilkan hasil paling tinggi, berbeda nyata dengan perlakuan
K 100;iK 50 dan K 0%, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K 200%.

Panjang bunga kupas pada perlakuan N dan P tidak berbeda nyata, namun
pada perlakuan K berbeda nyata dengan respon kuadratik. Terlihat pada tabel 4,
perlakgan K 200, 150, dan 100% memiliki diameter bunga kelobot maupun kupas yang
lebih kBesar dan berbeda nyata dibanding perlakuan K 50 dan K 0%. Perlakuan
pemupukan N, P maupun K tidak berpengaruh nyata terhadap bagian yang dapat
dimakan. Bagian yang dapat dimakan dihitung dari bobot bunga kupas dibagi bunga
yang masih berkelobot.

Buppun-Buopun 1BUNpuIQ PIAID HOH

Tabel 4. Hasil panen terubuk pada berbagai perlakuan pemupukan

:JJaquuns unyingaduawl Upp upYyunjunduswW pbduoy Ul siiN3 PAIDY Yninjas nojo ubibogss dignbusu Buoip|Iq °L

Perlaktan Jumlah Bobot Bunga Panjang Bunga Diameter Bunga Bagian
Bunga Kelobot Kupas Kelobot Kupas Kelobot Kupas Yg dpt
Dimakan
--------- per petak cm mm

NO 54.67 1836.29 681.69c 32.42a 10.20 23.09a 18.83 38.88
N50 54.33 1917.52 779.04bc 30.48ch 9.77 20.44ab 16.57 40.69
N100 62.67 2545.89 945.57a 31.04b 11.25 23.06a 18.52 37.34
N150 84.00 2157.70 785.75bc 30.36¢b 8.91 16.88b 15.63 37.35
N200 74.50 2202.28 824.34ab 29.28c 10.02 18.67ab  15.93 37.49

Pola tn tn Q* * tn *(10%) tn tn

Respont

PO 18.36b 444.78c 156.86¢C 29.37 8.98 19.92b 15.85ab 33.87
P50 64.17ab 2040.47ab 758.14ab 30.27 10.59 18.77b 16.11ab 37.57
P10© 76.67a 2643.53a 975.59a 30.23 10.48 22.01a 17.61a 36.90
P150 47.80ab 1296.55bc 493.09bc 28.69 10.52 18.72b 14.56b 37.94
P200 53.67ab 1306.40bc 511.68abc 29.47 10.14 19.21b 14.94b 39.86
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Pola * * Q* tn tn * * tn
Respon'
KO 14.00c 240.61c 114.61c 27.00c 16.50 13.93b 11.34b 49.42
K50 60.67b 1606.41bc 520.99bc 28.42bc 13.00 16.47b 13.65b 40.04
K100 62.67b 2239.35b 919.64b 30.12bc 11.49 22.51a 17.93a 40.71
K150 108.78a 3691.43a 1468.10a 31.23ab 9.45 21.85a 17.97a 39.68
K200 92.42ab 3839.78a 1435.32a 33.89a 10.05 23.52a 18.89a 37.48
Pola Q** Q** Q** Q* Q tn Q** Q** tn
Resgon'

Ketefangan: ' : uji polinomial ortogonal terhadap dosis pupuk; Q : kuadratik, L : Linier.
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom peubah yang sama
mengnjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.tn : tidak nyata pada uji
Duncan 5%, * : nyata pada uji Duncan 5%, **: nyata pada uji Duncan 1%,

Pendekatan multinutrient respon. Pendekatan multinutrient respon adalah
suatu-metode yang dikembangkan untuk menentukan rekomendasi pemupukan
menggunakan model kuadratik dari beberapa percobaan singlenutrien. Pilihan
rekomendasi berdasarkan kurva respon pemupukan N, P dan K pada beberapa tingkat
dosis.-Kurva tersebut merupakan hasil relatif dari bobot panen bunga kupas. Hasil
relatif adalah hasil dari perlakuan dibagi hasil tertinggi yang diperoleh dari percobaan.

Terdapat empat pilihan rekomendasi, yaitu berdasarkan pemupukan optimal,
sedangkan tiga yang lain berdasarkan ambang batas pemakaian pupuk N, P dan K
(aplikasi 0). Berdasarkan hasil panen bobot bunga kupas, diperoleh persamaan
kuadr& untuk N adalah y=-0,001x*+0,297x+65,05 dengan R? 0,332. Berdasarkan
persamaan tersebut dapat ditentukan titik optimum pemupukan, dengan cara dicari
turunan sama dengan nol. Nilai optimum pemupukan N adalah 149 kg N/ha.
Persamaan kuadrat y=-0,005x?+1,105X+21,4 untuk P,Os nilai R? 0,494, dan nilai
optimum pupuk P adalah 111 kg P,Os /ha. Persamaan kuadrat untuk K adalah y=-
0,001x°+0,651x+4,015 R* 0,778, nilai optimum sebesar 326 kg K,O /ha.

Piliha rekomendasi pemupukan antar lain 1) berdasar pemupukan optimum
sebesar 149-111-326 kg N-P,0s-K,O/ha atau 330-307-543 kg Urea-SP36-KCl/ha.
Rekomendasi pemupukan berdasar ambang batas N (tanpa N) adalah 0-34-83 kg N-
P,05-K,0/ha atau 0-95-139 Ure-SP36-KCl/ha, dan berdasar ambang batas P (tanpa P)
adalah0-0-26 kg N-P,0s-K,0O/ha atau 0-0-139 KCl/ha, sedangkan pada ambang batas
K (tanipa K) tidak diperlukan pupuk.

Analisis ekonomi. Asumsi harga pupuk yang digunakan pada analisis
ekonemi terhadap beberapa pilihan rekomendasi pemupukan adalah urea (45%N) Rp
2 5005 SP-36 (36% P,0s5) Rp 3 000,- ; KCI (50% K,0O) Rp 13 000,-. Hasil relatif
menunjukkan, rekomendasi berdasarkan pemupukan optimum menghasilkan hasil
relatif-paling besar dibandingkan dengan tiga pilihan rekomendasi lain, namun juga
menaikkan harga yang harus dibayarkan terhadap penggunaan pupuk. Harga setiap
satuan+hasil pada pilihan rekomendasi ini adalah Rp 190 309,-. Berdasarkan harga
pupuk;: rekomendasi paling menguntungkan adalah 0-34-83 kg N-P,0s-K,O/ha
(ambang batas N). Dimana Harga setiap satuan hasil pada pilihan rekomendasi
iniadalah Rp 169.339,- paling rendah jika dibandingkan dengan pilihan rekomendasi
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yang lain, dengan hasil relatif sebesar 65.10%. Analisis ekonomi secara lengkap dapt
dilihat pada tabel 5.

I
Q
g Tabel 5. Analisis Ekonomi Pilihan Rekomendasi Pemupukan Terubuk.
% Pilihan Data Hasil Panen Data Harga Harga
O | Rekomen | Hasil | Perubahan dari | Harga Harga Perubahan dari reatif
g‘ dasi Rela | rekomendasi Pupuk Biaya rekomendasi setiap
é Pemupuk | tif sebelumnya yang Produksi sebelumnya satuan
c | an Kenaik | Dalam | digunaka Kenaikan [ Dala | hasil®
§ an bentuk | n Harga m
2 Hasil | %Y bentu
= Relatif k %@
& (%) (Rp) (Rp) Rp) | (%)
@ | 0-020
(K} 4.00 - - 0| 8.933.333 - - | 2.233.333
0-0-26 | 214
(P} 0 17 | 435.00 | 556.833 | 9.490.167 | 556.833 6.2 443.466
0-34283| 65.1 2.090.66 | 11.024.00 | 1.533.83
(N3} 0 44 | 204.21 7 0 3 16.2 169.339
149 -P11 | 93.1 8.798.33 | 17.731.66 | 6.707.66
- 326 7 28 | 43.12 3 7 7 60.8 190.309

YKenatkan Hasil Relatif dibagi Hasil Relatif
“Kenaikan Harga Dibagi Harga Biaya Produksi
YHarga Biaya Produksi dibagi Hasil Relatif

KESIMPULAN
Rekomendasi pemupukan untuk terubuk berdasarkan hasil optimum adalah
149-111-326 kg N-P,0s-K,0O/ha atau 330-307-543 kg Urea-SP36-KCl/ha dengan hasil
relatif sebesar 93.17. Rekomendasi yang paling menguntungkan untuk terubuk adalah
0-34-83 kg N-P,0s-K,O/ha 0-95-139 Ure-SP36-KCl/ha dengan hasil relatif sebesar
65.10%.
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PENGARUH ALELOPATI GULMA Cyperus Rotundus, Ageratum Conyzoides, dan
Digitaria Adscendens TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
TOMAT

The Allelopathic Effect of Weeds Cyperus Rotundus, Ageratum Conyzoides, and
Digitaria Adscendens on Growth and Yield of Tomatoes

Yenny Fitria', Dwi Guntoro?, Juang Gema Kartika®

‘Mahasiswa Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor
“Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor

ABSTRACT

The objective of the research was to study allelopathic effect of weeds
Cypergs rotundus, Ageratum conyzoides, and Digitaria adscendens on growth
and yield of tomatoes. The research was arranged in split plot design with two
factors and three replications. Type of weeds (C. rotundus,
A. corlyzoides, and D. adscendens) as the main plot. The concentration of weed
extract (0] g It 40 g I,
80 g I3, and 120 g I',) as the subplot. The results showed that the weed of C.
rotundus, A. conyzoides, and D. adscendens have the same allelopathic affected
the growth and yield of tomatoes. Concentration of 40 g I, reduced the number
of lea¥es by 7.34%, the number of branches by 26.42%, and fruit total per plant
by 21:63% compared to control. Based on GC-MS analysis was identified the
alleloghemical compounds of weeds C. rotundus, A. conyzoides, and D.
adscendens such as ketones, steroids, terpenes, triterpenes, sesquiterpenes,
phenol, ethanol, pentanoic acid, coumarin, linoleic acid, palmitic acid, myristic
acid, and stearic acid. The research was implied that controlling of C. rotundus,
A. conyzoides, and D. adscendens on early time is needed to minimalize the
effect of weed allelopathic on tomato crops.

Key words : allelopathy, allelochemical compound, weed extract concentration

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu sayuran yang
cukup penting di Indonesia. Tomat merupakan sumber nutrisi yang sangat baik dan
mengandung zat-zat penting bagi kesehatan seperti: folat, kalium, vitamin C dan E,
flavopeid, klorofil, B-karoten dan lycopene (Wilcox et al., 2003). Produksi tomat di
Indonesia pada tahun tahun 2005 sebesar 647 020 ton, sedangkan pada tahun 2007
menurun menjadi 635 475 ton, dan pada tahun 2009 sebesar 853 061 ton (BPS,
2010).-Salah satu faktor yang menyebabkan fluktuasi produksi tomat adalah kurangnya
pengefolaan lingkungan tumbuh sehingga menyebabkan adanya serangan dari
organtsme pengganggu tanaman (OPT).

Salah satu OPT yang dapat menurunkan produksi tanaman tomat yaitu gulma.
Menurat Sembodo (2010) kehadiran gulma menimbulkan kerugian pada tanaman
budidaya, antara lain: menurunkan kuantitas dan kualitas hasil panen, gulma menjadi
inang-hama dan penyakit tumbuhan, dan menambah biaya produksi. Kerugian tersebut
dapattérjadi karena adanya persaingan atau kompetisi antara gulma dengan tanaman
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budidaya dalam memperoleh sarana tumbuh. Selain menimbulkan persaingan, gulma
juga dapat mengeluarkan senyawa kimia yang disebut peristiwa alelopati.

Rice (1974) mendefinisikan alelopati sebagai pengaruh merugikan dari suatu
tanaman (termasuk mikroorganisme) atas tanaman lain baik langsung maupun tidak
langsung melalui senyawa kimia racun yang dikeluarkan ke lingkungan tumbuhnya.
Sastroutomo (1990); Ferguson dan Rathinasabapathi (2009) menjelaskan bahwa
senyawa alelopati dapat mempengaruhi penyerapan hara, pembelahan sel,
penghambat pertumbuhan, fotosintesis, respirasi, sintesis protein, dan aktivitas enzim.
Sastroutomo (1990) menambahkan bahwa senyawa yang mempunyai potensi alelopati
dapat ditemukan di semua jaringan tumbuhan antara lain terdapat pada daun, batang,
akar, mzome, bunga, buah, dan biji.

Beberapa jenis gulma dominan ditemukan pada pertanaman tomat dan
diketaflui memiliki alelopati, antara lain: C. rotundus, A. conyzoides, dan D.
adscepdens (Sutater dan Bangun, 1988). A. conyzoides, Imperata cylindrica, dan C.
rotundas L. memiliki pengaruh alelopati dan dapat menurunkan hasil padi gogo (Pane
et al., 1988).
D. adscendens dan C. kyllingia terbukti memiliki potensi alelopati dapat menurunkan
hasil jpada tanaman bawang merah (Lasmini, 1997). A. conyzoides dapat
mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman padi dengan melepaskan senyawa kimia
berupa; asam penolik ke lingkungan tanah (Batish et al., 2009). Penelitian bertujuan
untuk -mempelajari pengaruh alelopati gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D.
adscendens terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2011 hingga Agustus 2011 di rumah
kaca Kebun Percobaan IPB Cikabayan, Darmaga, Bogor. Proses pembuatan ekstrak
gulma dilakukan di Laboratorium Ekotoksikologi, Departemen Agronomi dan
Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB. Analisis kandungan senyawa kimia gulma
dilakukan Laboratorium Kesehatan Masyarakat, Laboratorium Kesehatan (LABKESDA)
Provinsi DKI Jakarta.

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan
dua faktor dan 3 ulangan. Jenis gulma sebagai petak utama (C. rotundus,
A. conyzoides, dan D. adscendens). Konsentrasi ekstrak gulma sebagai anak petak
(0Ogl* 40gl* 80 gl* and 120 g I''), sehingga terdapat total satuan percobaan
sebanyak 36 satuan. Satu satuan percobaan terdiri atas 4 polybag sehingga terdapat
144 tanaman tomat. Data dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5% dengan
uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% .

Persemaian. Benih tomat varietas Ratha disemai dalam tray semai dengan
menggunakan media tanam tanah latosol dengan isi 1 benih per lubang. Pemeliharaan
yangrutin dilakukan vyaitu penyiraman setiap hari dan pemupukan dengan
menggunakan pupuk daun Gandasil D dengan konsentrasi 2 g I* dengan frekuensi
pemupukan 2 kali dalam seminggu.

Persiapan Media Tanam. Media tanam untuk polybag berupa campuran tanah
latosof: dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Media tanam yang
digunakan disterilkan dengan menggunakan fumigan yang berbahan aktif Dezomet
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98% dengan dosis 40 g m? selama 3 minggu. Media tanam dimasukkan sebanyak 6
kg per polybag.

Pindah Tanam. Bibit tomat berumur 4 minggu dipindahtanam ke dalam
polybag berukuran 35 cm x 35 cm yang telah berisi media tanam. Satu polybag
ditanam 1 bibit tanaman tomat.

Pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan terdiri dari penyulaman, pemupukan,
penyiraman, dan pengendalian OPT. Penyulaman tanaman dilakukan pada 1 MST.
Pupuk dasar yang digunakan yaitu pupuk majemuk NPK 15-15-15 dengan dosis
600 kgha™ (Nurtika, 2007) sehingga kebutuhan pupuk sebanyak 18 g per polybag.
Aplikasi pupuk dasar diberikan hanya pada saat pindah tanam dengan cara ditugal
dengap jarak 10 cm dari tanaman tomat. Pupuk lanjutan berupa NPK Mutiara
16-16<16 diberikan setiap minggu pada saat fase vegetatif dengan konsentrasi 4 g I'*
dan Gfowmore 10-55-10 pada fase generatif dengan konsentrasi 2 g I*. Setiap pupuk
lanjutan dilarutkan dengan air kemudian disiramkan ke polybag. Pupuk lanjutan
diaplikasikan sebanyak 200 ml/polybag. Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari
yaitu pada pagi dan sore sebanyak 250 ml/polybag. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara manual dan kimiawi. Pengendalian pengorok daun dilakukan secara
manua dengan mencabuti daun yang terserang. Pengendalian kutu putih dilakukan
dengan penyemprotan insektisida berbahan aktif Deltamethrin 25 g I* dengan
konsenirasi 1 ml I'* ke bagian tanaman yang terserang kutu putih kemudian diusap
dengan busa.

Pembuatan Larutan Ekstrak Gulma. Pembuatan larutan ekstrak gulma
dilakukan dengan cara mengeringkan seluruh bagian gulma dengan oven pada suhu
80 °C gelama dua hari. Setelah kering kemudian gulma dihaluskan. Gulma yang sudah
halus cditimbang sesuai dengan perlakuan konsentrasi. Gulma tersebut direndam
dengan aquadest selama 24 jam. Kemudian dilakukan penyaringan menggunakan
kertas saring dan air hasil saringan tersebut digunakan sebagai larutan ekstrak dalam
perlakuan (Guntoro, 2003). Pemberian ekstrak akan dilakukan dengan cara
menyiramkan larutan tersebut sebanyak 150 ml/polybag ke media tanam pada saat
tomat berumur 2 minggu setelah tanam (MST), 4 MST, dan 6 MST.

Pemanenan. Pemanenan buah dilakukan mulai 8 MST hingga 12 MST. Buah
dipanen jika warna kulit buah sudah berwarna > 60% merah (light red).

Pengamatan. Pebuah yang diamati antara lain, tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), dihitung jumlah daun, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah tandan
buah[per tanaman, bobot panen total (g), persentase bunga yang menjadi buah
(fruitset) (%), bobot kering tanaman (g), panjang akar (cm), dan analisis klorofil daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat

Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma yang berbeda tidak berpengaruh
terhadap tinggi, jumlah daun, jumlah cabang, kandungan Klorofil, panjang akar dan
bobotkering tanaman tomat (Tabel 1).

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda
berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah cabang tanaman tomat, namun tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, kandungan klorofil, panjang akar, dan bobot
kering-tanaman tomat (Tabel 1).
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Pemberian ektrak gulma dengan konsentrasi 40 g I mampu menekan jumlah
daun, jumlah cabang tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Pemberian ektrak
gulma dengan konsentrasi 120 g I juga mampu menekan jumlah daun, jumlah cabang
tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan konsentrasi ektrak gulma
40 g I'' mampu menekan jumlah daun sebesar 7.34% dan jumlah cabang sebesar
6.46% dibandingkan terhadap kontrol. Panjang akar tanaman tomat berkisar antara
45.97 — 50.55 cm. Kandungan klorofil daun tanaman tomat berkisar antara 22.33 —
24.87% (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman tomat

Tinggi Jumlah ' . BObOt
Pefakuan tanaman daun Jumlah  Klorofil Panjang kering
. cabang (%) akar (cm) tanaman
(cm) (helai) )
Jenis gulma
C. ratundus 50.75 31.64 9.04 2471 45.97 27.39
D. adscendens 53.35 31.25 9.58 25.06 46.57 26.08
A. conyzoides 50.07 31.36 9.50 25.25 50.55 23.57
KonSentrasi
ekstrak (1;ulma (g
1)
0 50.67 32.70a 9.44 ab 24.78 48.39 25.48
40 51.65 30.30b 8.83 b 26.04 48.23 26.49
80 52.11 32.48 a 10.06 a 24.33 47.66 25.76
120 49.81 30.19b 9.17b 24.87 46.50 24.98

Keterahgan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Interaksi antara jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma memberikan
pengaruh terhadap bobot kering dan panjang akar tanaman tomat. Pemberian ekstrak
gulma D. adscendens dengan konsentrasi 80 g I mampu menekan bobot kering
tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan D. adscendens dengan
konsentrasi 80 g I'* menghasilkan bobot kering sebesar lebih rendah dibandingkan
dengan kontrol 20.23 g (Tabel 2).

Pemberian ekstrak gulma C. rotundus dengan konsentrasi 40 g I* (TK1)
mampul menekan panjang akar tanaman tomat dibandingkan dengan kontrol.
Pemberian ekstrak gulma C. rotundus dengan konsentrasi 40 g I* menghasilkan
panjang akar terendah mencapai 35.60 cm (Tabel 2).
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Gambar 1. Grafik Interaksi jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap bobot

kering tanaman (a) dan panjang akar tanaman tomat (b)
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~Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma
tidak berpengaruh terhadap waktu berbunga tanaman tomat, jumlah tandan buah per
tanamffﬁn jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, dan fruitset. Namun,
pembé}lan ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi berbeda hanya berpengaruh
terhadap bobot buah total per tanaman (Tabel 2).

Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g I'* mampu menurunkan
bobot buah total per tanaman dibandingkan kontrol. Perlakuan konsentrasi ekstrak
gulma
40 g I mampu menekan bobot buah total per tanaman hingga 21.63% dibandingkan
kontrol. Sedangkan, perlakuan konsentrasi ekstrak gulma 80 g I'* mampu menekan
bobot buah total per tanaman hingga 25.86% dibandingkan kontrol. Waktu berbunga
tanaman tomat berkisar antara 24.00 - 24.89 HST (Hari Setelah Tanam), jumlah
tandan buah berkisar antara 14.36 - 17.63 tandan dan jumlah bunga berkisar antara
32.7038.04 bunga (Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh jenis gulma dan konsentrasi ekstrak gulma terhadap komponen
hasil dan hasil tanaman tomat

Jumlah

Umur Jumlah Jumlah Bobot Buah .
Tandan Fruitset
Perlakuan Berbunga Bunga Buah Total (Q) o
(HST) Buah (%)
Per Tanaman
Jenis gulma
C. rotundus 24.3 15.4 34.4 15.0 122.39 45.36
D. adscendens 24.3 16.1 36.7 15.1 132.79 43.10
A. conyzoides 24.3 15.6 33.8 15.1 140.94 44.90
Konsentrasi
ekstrak gulma
@r
0 24.0 15.0 32.7 14.6 160.60 a 46.03
40 24.9 14.4 33.3 14.2 125.86 b 43.94
80 24.0 17.6 38.0 17.0 119.99b 45.75
%20 24.4 15.8 35.8 14.6 121.72 b 42.09

Keterapngan : angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

PEMBAHASAN

Senyawa Alelopati

Senyawa alelopati merupakan senyawa yang bersifat racun yang dikeluarkan
oleh témbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lain yang tumbuh di
sekitarnya. Hasil uji GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry)
mengidentifikasi beberapa senyawa yang terkandung dalam gulma C. rotundus,
A. conyzoides, dan D. adscendens. Senyawa-senyawa yang tergolong ke dalam
senyawa alelopati dari gulma C. rotundus diantaranya: ketones, linoleic acid, palmitic
acid, penol, sesquiterpenes, stearic acid, steroid, dan terpenes. Senyawa alelopati dari
gulma A. conyzoides diantaranya: coumarin, etanol, linoleic acid, myristic acid, palmitic
acid, sesquiterpenes, stearic acid, dan steroid. Senyawa alelopati dari gulma D.
adscendens diantaranya: etanol, ketones, linoleic acid, palmitic acid, pentanoic acid,
steroid, triterpenes, sesquiterpenes, dan stearic acid (Tabel 10). Menurut Rice (1984)
dan Wang et al. (2006) mengklasifikasikan senyawa alelopati ke dalam beberapa
kategeti menurut struktur dan sifat yang berbeda dari senyawa tersebut diantaranya:
(1) asam organik yang larut dalam air, alkohol rantai lurus, aldehid alifatik, dan keton,
(2) lakion sederhana yang tak jenuh, (3) rantai panjang asam lemak (fatty acid) dan
polyacetylenes, (4) Naphthouinones, anthroquinones dan quinines kompleks, (5) fenol
sederhana, asam benzoat dan turunannya, (6) asam sinamat dan turunannya, (7)
kumarm, (8) flavonoid, (9) tanin, (10) steroid dan terpenoid (lakton sesquiterpene,
diterpenes, dan triterpenoid), (11) asam amino dan polipetida, (alkaloid dan
dyanchydrins), (12) sulfida dan glukosida, (15) purin dan nukleotida.
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Pengaruh Jenis Gulma

Pemberian ekstrak gulma dengan jenis gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan
D. adscendens tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis gulma
tersebut memiliki potensi alelopati yang sama dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat. Pane et al. (1988) menyatakan bahwa ekstrak A. conyzoides
dapat menekan pertumbuhan, mengurangi jumlah anakan, dan menurunkan hasil pada
tanaman padi gogo. Menurut Nugroho et al. (1988) alelopati yang dihasilkan oleh C.
rotundds dapat mereduksi berat kering bagian atas dan bagian bawah tanaman,
panjang tanaman, dan jumlah daun tanaman pada kacang tanah. Lasmini (1997)
melaparkan bahwa D. adscendens terbukti memiliki potensi alelopati yang dapat
menurunkan hasil pada tanaman bawang merah.

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Gulma

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap jumlah daun, jumlah cabang, dan bobot buah total per
tanaman. Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g I* mampu menekan
Jjumlaly daun sebesar 7.34% pada 6 MST, jumlah cabang sebesar 26.42% pada 3
MST, dan bobot buah total per tanaman hingga 25.86% dibandingkan dengan kontrol.
Hal iniy menunjukkan bahwa senyawa alelopati yang terdapat pada ekstrak gulma
dengan konsentrasi 40 g I'* mampu mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman
tomat.> Menurut Saefudin (1990) esktrak akar dan umbi tanaman |I. cylindrica,
Dendrocalamus giganteus Munro, C. rotundus pada konsentrasi 10 g I* dapat
menghlambat pertumbuhan, produksi, dan bobot kering tanaman tomat. Penurunan
jumlafedaun dan jumlah cabang tanaman tomat dipengaruhi oleh senyawa kimia yang
bersifat alelopati. Penurunan jumlah daun dan jumlah cabang diduga karena adanya
pengaruh senyawa fenol, coumarin, dan asam lemak (fatty acid) yang terkandung
dalam ekstrak gulma.
Lambers et al. (2008) menjelaskan bahwa penghambatan oleh senyawa fenolik terjadi
pada proses pembentukan ATP yang dapat menekan hampir seluruh proses
metabolisme dalam sel. ATP merupakan salah satu komponen yang berperan dalam
mengikat CO2, sehingga penghambatan ini menyebabkan jumlah karbohidrat yang
berfungsi sebagai bahan bakar dan bahan penyusun struktur sel berkurang. Harborne
(1999) menambahkan bahwa asam fenolat, kumarin, lakton, asam lemak (fatty acid)
dikategorikan ke dalam senyawa yang menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Gupta (2005) coumarin dan scopoletin dapat menurunan proses
mitosis dan mengurangi fotosintesis akibat penutupan stomata.

Hasil tanaman tomat juga dipengaruhi oleh senyawa kimia yang bersifat
alelopati. Pada umur tanaman 4 minggu dan 6 minggu dilakukan aplikasi ekstrak
gulma,.pada periode tersebut tanaman sudah mulai dalam fase pembungaan. Menurut
Sutote;(2001) pada tanaman tomat umur 4 minggu jika tanaman mendapat gangguan
dapatmempengaruhi pembentukan buah. Buah merupakan salah satu hasil akumulasi
metabolisme tanaman. Cekaman tanaman yang berupa senyawa alelopati yang
terkandung dalam ekstrak gulma diduga dapat menghambat proses metabolisme
tanaman, yang berakibat pada penurunan bobot buah total per tanaman. Menurut
Sastroutomo (1990); Ferguson dan Rathinasabapathi (2009) senyawa alelopati dapat
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mempengaruhi penyerapan hara, pembelahan sel, fotosintesis, sintesis protein, dan
aktivitas enzim.

Kandungan klorofil pada daun tanaman tomat tidak dipengaruhi oleh pemberian
ekstrak gulma dengan jenis gulma dan konsentrasi yang berbeda. Menurut Einheling
dan Ramussen dalam Zhou dan Yu (2006) senyawa asam ferulic. asam p-coumaric
dan asam venolid dapat menurunkan jumlah klorofil pada tanaman kedelai, namun
senyawa tersebut tidak menurunkan jumlah klorofil pada tanaman gandum.

Pemberian ekstrak gulma dengan tingkat konsentrasi yang berbeda tidak
memperikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi, bobot kering tanaman, waktu
berbunga, jumlah tandan buah per tanaman, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah
per tamaman, dan fruitset. Hal ini diduga karena frekuensi pengaplikasian ekstrak
gulmacdalam penelitian ini hanya dilakukan 1 kali setiap minggu perlakuan (2 MST, 4
MST, #lan 6 MST). Sehingga, senyawa alelopati yang terdapat pada ekstrak gulma
dengap pengaplikasian 1 kali setiap minggu perlakuan belum mampu mempengaruhi
beberapa variabel pengamatan tersebut. Sembodo (2010) menyatakan bahwa
kehaditan gulma menimbulkan kerugian secara perlahan selama gulma hidup dalam
ruangtumbuh yang sama dan berinteraksi dengan tanaman budidaya.

Pemberian ekstrak gulma yang dilakukan secara umum belum berpengaruh
pada beberapa variabel pengamatan pertumbuhan lainnya. Hal ini diduga bahwa
ekstrak gulma menggunakan metode ekstrak air mengandung senyawa alelopati yang
rendaf. sehingga belum mampu mempengaruhi beberapa variabel pengamatan
pertumbuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D.
adscendens memiliki potensi alelopati yang sama dalam mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat. Konsentrasi ekstrak gulma juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Terdapat interaksi jenis gulma dengan
konsentrasi ekstrak gulma terhadap bobot kering dan panjang akar tanaman tomat.

Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g I mampu menekan
pertumbuhan seperti jumlah daun sebesar 7.34% dan jumlah cabang sebesar 26.42%.
Pemberian ekstrak gulma dengan konsentrasi 40 g I juga mampu menekan bobot
buah total per tanaman sebesar 21.63% dibandingkan terhadap kontrol.

Gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. adscendens dapat menekan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat karena memiliki senyawa kimia yang bersifat
alelopati seperti: senyawa fenol, coumarin, dan asam lemak (fatty acid).

Saran
Gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. Adscendens pada pertanaman tomat
perlu-dikendalikan lebih awal untuk minimalkan pengaruh alelopati dari ketiga gulma
terselbut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah frekuensi pemberian
ekstrak- gulma dalam setiap minggu perlakuan. Sehingga dapat diketahui pengaruh
alelopati dari jenis gulma C. rotundus, A. conyzoides, dan D. adscendens serta
konsentrasi yang paling menghambat pada pertumbuhan maupun komponen hasil
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tanaman tomat. Selain itu, disarankan menggunakan metode ekstrak selain air,
diantaranya menggunakan metode ekstrak dengan alkohol.
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REGENERASI TERUBUK (Saccharum edule Hasskarl) SECARA IN VITRO!
(Terubuk (Saccharum edule Hasskarl) In Vitro Micropropagation)
Primadiyanti Arsela?, Bambang S Purwoko?® ,Agus Purwito® ,Anas D Susila®

! Bagian dari Tesis Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor
° Mahasiswa Sekolah Pascasarjana Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB
3Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB

ABSTRACT

Terubuk is one of the potential plant for vegetable known as sugarcane
cauliffower. Production need cutting material or propagules. The objective of this
research was to obtain the best method to propagate terubuk using in vitro
microgropagation through direct and indirect organogenesis. Flower stalks were
used as explants. The indirect organogenesis using calli induction showed that
the bé&st medium was MS + 3 mg I* 2,4-D + 1 mg.I™" kinetin. This media did not
produce shoots from calli proliferation stage, only able to produce roots. The
directzorganogenesis showed that the best medium was MS + 0,25 mg |*
thidiazuron + 0,1 mg I NAA + 0,25 mg I"* GA; to produce shoots in 2 weeks
withott going through calli induction medium. Root formation required full
strendgth of MS salt.

Keyw@ards: micropropagation, organogenesis, sugarcane

PENDAHULUAN

Terubuk (Saccharum edule Hasskarl) adalah tanaman asli Asia Tenggara dan
sekitar Pasifik yang tersebar di daerah dataran rendah sampai daerah dataran tinggi.
Tinggl tanaman terubuk mencapai 1,5-4 m, dengan sistem pembungaan yang
abnormal. Bunga terubuk terbungkus dalam pelepah daun/kelobot, berukuran sebesar
buah pisang (Martin 1984). Terubuk merupakan jenis sayuran bunga. Bunga terubuk
dimanfaatkan sebagai bahan dasar sayur (sayur besan dari Betawi, sayur lodeh, tumis,
kare dan sayur asem). Kandungan nutrisi dalam 100 gram bunga terubuk antara lain
protein 4,3 g, kalsium 25 mg, zat besi 2 mg, vitamin C 35 mg, dan air 92,4 % dengan
total energi sebesar 120 kJ (French 2006).

Terubuk diperbanyak dengan menggunakan stek batang, karena terubuk tidak
memproduksi benih. Perbanyakan dengan menggunakan stek memerlukan bahan
tanantan dalam jumlah banyak. Hal ini menyebabkan penyediaan bahan stek terubuk
dalam-~ waktu singkat akan menemui kendala. Metode in vitro suatu metode
perbanyakan yang dapat memecahkan permasalahan bibit (Farid 2003). Metode ini
dapatsmenghasilkan bibit dalam jumlah besar tanpa memerlukan bahan tanaman yang
banyak, perbanyakan secara in vitro dapat menyediakan bahan tanaman yang bebas
patogen. Regenerasi tanaman secara in vitro dapat dilakukan melalui organogenesis
(secara- langsung dan tidak langsung untuk pembentukan tunas atau akar) atau
embriogenesis somatik (melalui pembentukan struktur bipolar) (Falco et al. 1996).

Organogenesis secara langsung terjadi apabila eksplan yang dikulturkan
langsting membentuk tunas atau akar kemudian membentuk tanaman utuh (planlet)
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tanpa melalui pembentukan kalus terlebih dahulu. Organogenesis tidak langsung
terjadi apabila eksplan yang dikulturkan membentuk kalus terlebih dahulu sebelum
membentuk tunas atau akar. Kalus merupakan sekumpulan sel amorphous (tidak
terorganisir atau belum terdiferensiasi) yang terjadi dari sel-sel jaringan yang
membelah diri secara terus-menerus (Gunawan 1988).

Faktor yang berperan dalam keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro
ialah: bahan tanam awal, media dan lingkungan kultivasi yang sesuai. Media yang
digunakan harus mencukupi kebutuhan tanaman, seperti unsur hara makro dan mikro,
zat besi, vitamin, mineral, karbon, asam organik dan zat pengatur tumbuh (ZPT)
(Davies 2004). Penentuan jenis dan konsentrasi ZPT dapat menentukan arah
pertumabuhan dan perkembangan eksplan (Santoso dan Nursandi 2001).

Perimbangan konsentrasi dari auksin dan sitokinin untuk semua komoditi atau
eksplan tidak dapat ditentukan dengan pasti, karena sumber ZPT yang sama pada
tanaman yang berbeda dapat memberikan efek yang berbeda. Konsentrasi ZPT yang
tepat zperlu diperhatikan, karena akan mempengaruhi kecepatan inisiasi dan
multipfikasi, sehingga dibutuhkan studi untuk mengetahui konsentrasi ZPT yang paling
efisien-bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Farid 2003).

Kultur in vitro terubuk belum pernah dilakukan, oleh sebab itu perbanyakan
secara’in vitro terubuk menggunakan acuan hasil penelitian kultur jaringan keluarga
dekat terubuk, yaitu tebu (S. officinarum). Keberhasilan regenerasi tanaman tebu
secara; in vitro telah banyak dilaporkan antara lain produksi dan regenerasi kalus,
indukst tunas dan proliferasinya, serta induksi perakaran. Media yang digunakan pada
indukst kalus adalah media MS (Murashige & Skoog ) dengan tambahan ZPT auksin
(2,4-D§'3 mg I'* dan sitokinin (kinetin) 0,1 mg I™. Induksi tunas menggunakan kombinasi
auksire(NAA) 2 mg I dan sitokinin (BAP atau kinetin) antara 0,1-2 mg I* serta TDZ 0,2
mg | sedangkan induksi akar menggunakan auksin saja (IBA atau NAA) antara 1-3
mg | (Falco 1996; Farid 2003; Roy & Kabir 2007; Behera & Sahoo 2009).
Pengetahuan dan penguasaan sistem regenerasi tiap-tiap varietas tanaman tebu
secara in vitro sangat diperlukan karena sangat menentukan dalam peningkatan
regenerasi tanaman terubuk. Penelitian ini bertujuan mempelajari regenerasi dan
multiplikasi terubuk terhadap ZPT secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Juni 2011
di Laboratorium Kultur Jaringan Biologi Sel dan Jaringan, Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian Bogor (BB-Biogen
Bogor)dan Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu induksi kalus, induksi tunas, serta
indukst-akar terubuk. Bahan tanam (eksplan) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah)‘janggle” bunga terubuk.

Proses sterilisasi awal dilakukan di luar laminar, dengan mencuci dan menyikat
lembut bunga terubuk menggunakan sabun selama 10 menit. Sterilisasi di dalam
lamina#; dilakukan dengan menyemprotkan alkohol 96% ke seluruh bagian bunga,
kemudian bunga dibakar di atas bunsen beberapa kali. Penanaman dilakukan dengan
membuka atau mengupas kelobot bunga sampai habis. “Janggle” bunga dipotong
menjadi beberapa bagian masing-masing berukuran = 1 cm.
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Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media MS (Murashige &
Skoog), yang ditambah 30 g I'* sukrosa, 2 g I'* phytagel, serta berbagai tambahan zat
pengatur tumbuh (ZPT) dan senyawa organik (kasein hidrolisat). Kultur diinkubasi
dalam ruang gelap (untuk induksi kalus) dan kondisi terang (untuk induksi tunas dan
akar) pada suhu 22+3°C.

1. Induksi Kalus

Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang
digunakan berupa komposisi media dengan tujuh taraf antara lain: (1) MS (kontrol); (2)
MS + 1 mgl*24-D; (3)MS +3mgI*24-D; (4 MS+5mgI*2,4-D; (5) MS + 1 mg I
2,4-D#0,1 mg I'* kinetin; (6) MS + 3 mg I'* 2,4-D+ 0,1 mg I'* kinetin; (7) MS + 5 mg I"*
2,4-D+ 0,1 mg I"* kinetin; yang telah ditambahkan dengan 100 mg I"* kasein hidrolisat.
Setiap;unit percobaan terdiri atas satu botol kultur yang berisi dua eksplan dengan 4
ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap peubah waktu muncul kalus (minggu setelah
tanam#MST), persentase terbentuknya kalus (%) dan bobot basah kalus (g). Proliferasi
kalus dilakukan dengan menggunakan media induksi kalus terbaik selama 12 minggu.
Data dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5 %, jika hasil uji berbeda
nyata,«dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan.

2. Induksi Tunas

Perlakuan yang digunakan adalah lama waktu tanam (0O, 1, 2, 3 dan 4 MST)
dalam>media kalus terbaik (sesuai dengan percobaan 1). Eksplan ditanam dalam
mediazkalus sesuai dengan perlakuan lama waktu tanam, dilanjutkan dengan subkultur
eksplah ke media induksi tunas antara lain: (1) MS+ 1 mg I* BAP; (2) MS+ 3 mg I
BAP; (8) MS+ 5 mg I BAP; (4) MS+ 0,5 mg I"* kinetin; (5) MS+ 1 mg I"* kinetin; (6) MS+
1,5 mg I kinetin; (7) MS+ 0,25 mg I thidiazuron; (8) MS+ 0,5 mg I"* thidiazuron; (9)
MS+ 1 mg I'* thidiazuron; yang telah ditambahkan 0,1 mg I NAA dan 0,25 mg I GAs.
Eksplan yang digunakan adalah “janggle” bunga terubuk yang telah dipotong menjadi
beberapa bagian (ukuran eksplan + 1 cm). Setiap unit percobaan terdiri atas satu botol
kultur yang berisi dua eksplan dengan 4 ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap
waktu muncul tunas (MST), jumlah tunas yang terbentuk, jumlah tunas yang terbentuk
planlet, persentasi tunas membentuk planlet (%), dan panjang planlet (cm). Tunas
disubkultur menggunakan media induksi terbaik selama empat minggu, kemudian
tunas dipindahkan ke media MS (kontrol) sebagai media pemanjangan tunas dan
induksi perakaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Indaksi Kalus

Upaya perbanyakan tebu secara in vitro telah banyak dilakukan melalui
eksplorasi bahan tanam (eksplan) dan media tanam yang sesuai. Hal yang sama juga
dilakukan pada in vitro terubuk. Eksplorasi eskplan in vitro terubuk mengacu pada in
vitro tebu. Eksplan yang digunakan antara lain buku batang dari stek tanaman terubuk
dan daun muda yang masih menggulung dalam tunas.

Penggunaan eksplan buku batang dari stek tanaman terubuk (Gambar 1A) dan
daun‘muda yang masih menggulung dalam tunas mempunyai tingkat kontaminasi yang
tinggi.—Kontaminasi bakteri terjadi setelah beberapa minggu eksplan ditanam dalam
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media. Telah dilakukan tindakan pencegahan kontaminasi, dengan modifikasi proses
sterilisasi yang lebih kompleks. Akan tetapi, kontaminasi tetap terjadi. Eksplorasi
sumber eksplan in vitro tanaman terubuk diperluas. Penggunaan daun tua, akar, dan
bunga terubuk digunakan sebagai sumber eksplan. Kontaminasi kembali terjadi pada
eksplan daun dan akar. Tingkat kontaminasi berkurang pada penggunaan bunga
terubuk sebagai sumber eksplan. Hal ini disebabkan karena bunga terubuk dilindungi
oleh pelepah/kelobot yang berlapis-lapis. Bagian dari bunga terubuk yang digunakan
sebagai sumber eksplan adalah “janggle” bunga (Gambar 1B).

Gambar 1 Sumber eksplan in vitro: A. tunas; B. “janggle” bunga

“Janggle” bunga terubuk digunakan sebagai eksplan dalam induksi kalus.
Perlaktian zat pengatur tumbuh (ZPT) 2,4-diclorophenoxy acetic acid (2,4-D)
berpengaruh sangat nyata terhadap peubah waktu muncul kalus (MST), persentase
terbentuknya kalus (%), dan bobot basah kalus (g), yaitu antara eksplan yang ditanam
pada media yang mengandung 2,4-D dengan media tanpa 2,4-D (kontrol). Pengaruh
perbedaan konsentrasi 2,4-D tidak berbeda nyata terhadap peubah waktu muncul
kalus. Penambahan 0,1 mg I kinetin tidak memberikan perbedaan nyata terhadap
peubah waktu muncul kalus.

Tabel 1 Rataan waktu muncul kalus, persentase terbentuknya kalus dan bobot kalus

Media perlakuan Waktu muncul Persentase Bobot

kalus (MST) membentuk kalus (%) basah
kalus (g)

MS - - -

MS+1Tg I*2,4-D 33 a 37,14 d 0,67 b
MS+3 g I 2,4-D 3,0 ab 67,85 bc 0,93 ab
MS+5mmg I 2,4-D 3,1 a 49,29 cd 0,75 ab
MS+1mg '2,4-D+ 0,1 mg I kinetin 2,6 bc 71,43 ab 1,29 ab
MS+3mg I'2,4-D+ 0,1 mg I kinetin 21c 88,57 a 1,38 a

MS+5(mg I'2,4-D+ 0,1 mg | kinetin 24 ¢ 54,28 bcd 0,64 b

Keteramngan: MST = minggu setelah tanam. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada kolom peubah yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
DMRT dengan a=5%.
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Tabel 1 menunjukkan ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap persentase
eksplan membentuk kalus. Persentase eksplan membentuk kalus dengan adanya
penambahan 0,1 mg I* kinetin memberikan persentase lebih tinggi dibandingkan
dengan eksplan dalam media tanpa penambahan kinetin. Semakin tinggi penambahan
konsentrasi 2,4-D, memberikan pengaruh negatif terhadap peubah persentase eksplan
membentuk kalus. Media yang mampu menginduksi pertumbuhan kalus tertinggi
(88,57%), waktu tercepat dalam pembentukan kalus yaitu 2 MST dan bobot kalus
tertinggi (1,38 g) adalah media MS dengan penambahan ZPT 3 mg I* 2,4-D + 0,1 mg I
! kinetin. Kombinasi kedua ZPT ini memberikan hasil terbaik pada ketiga peubah yang
diamatf.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa ZPT yang efektif digunakan untuk
menginduksi kalus tanaman tebu adalah auksin (2,4-D) (Ananda 2004; Nurhasanah
2007; Behera & Sahoo 2009). Induksi kalus pada tanaman tebu dengan menggunakan
media3MS ditambah ZPT 3 mg I* 2,4-D + 0,1 mg I kinetin mampu menghasilkan
bobot &alus dan persentase terbentuknya kalus tertinggi (Ananda 2004; Nurhasanah
2007).tHal yang sama terjadi pada tanaman terubuk yang menggunakan media MS
dengan penambahan ZPT 3 mg I* 2,4-D + 0,1 mg I"* kinetin mampu menghasilkan
bobot kalus tertinggi. Media yang sama juga memberikan waktu terbentuknya kalus
tercepat (2 MST) dan bobot kalus tertinggi (1,50 g). Kalus yang terbentuk berwarna
putih kekuningan dan bertekstur remabh.

Kalus yang dihasilkan pada tahap induksi kalus ini tidak dapat membentuk
tunas,=karena pada saat disubkultur ke media induksi tunas, kalus membentuk akar.
Hal int terjadi pada kedua tahapan di atas, sehingga diperlukan adanya modifikasi
perlakygan induksi tunas terubuk.

2. IndUksi Tunas

Perlakuan dilanjutkan dengan menginduksi tunas menggunakan media induksi
tunas. Induksi tunas melalui kalus (organogenesis secara tidak langsung) ternyata
tidak mampu menghasilkan tunas yang diharapkan, kalus langsung membentuk akar.
Setelah dilakukan beberapa kali pengulangan, hanya akar yang terbentuk pada induksi
tunas melalui kalus terubuk. Modifikasi perlakuan induksi tunas terubuk antara lain
perlakuan lama waktu tanam dalam media kalus terbaik dan subkultur ke dalam media
induksi tunas. Eksplan yang digunakan adalah “janggle” bunga terubuk yang baru,
bukan kalus yang terbentuk dari percobaan 1.

Eksplan ditanam pada media MS + 3 mg I 2,4-D + 0,1 mg I"* kinetin selama 0
minggu (kontrol), 1, 2, 3, dan 4 minggu. Pada perlakuan kontrol, eksplan langsung
ditanam ke media induksi tunas (organogenesis secara langsung) atau tanpa melalui
mediainduksi tunas.

Eksplan yang ditanam dalam media kalus terlebih dahulu (1, 2, 3, dan 4
minggu) akan membentuk kalus, kemudian disubkultur ke media induksi tunas, namun
tidak mampu membentuk tunas, yang terbentuk adalah akar. Hal ini bertolak belakang
dengan perlakuan in vitro tebu yang mampu menghasilkan tunas dari kalusnya.
Percobaan ini menunjukkan bahwa di dalam eksplan bunga terubuk, sudah banyak
mengandung hormon auksin endogen, walaupun kalus diinduksi tunas, kalus tetap
membentuk akar.
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Perlakuan kontrol atau organogenesis secara langsung (tanpa melalui media
induksi kalus) ternyata mampu untuk menghasilkan tunas. Perlakuan yang mampu
untuk menginduksi tunas secara langsung antara lain perlakuan media MS dengan
penambahan 0,25 mg I* TDZ, 1 mg I* BAP, dan 1,5 mg I'* kinetin, yang pada semua
media telah ditambahkan 0,1 mg I* NAA dan 0,25 mg I'GA..

Eksplan “janggle” bunga terubuk membentuk tunas dalam waktu yang
bersamaan (2 MST). Jumlah tunas terbanyak didapat pada perlakuan media MS + 0,25
mg I* TDZ (50-80 tunas) (Gambar 2A). Hal ini disebabkan karena TDZ mempunyai
aktivi@ sitokinin yang kuat, dimana dalam konsentrasi rendah mampu menginduksi
tunas dan merangsang pembelahan sel (Shan et al. 2000; Sugito et al. 2006). Interaksi
TDZ dengan ZPT auksin NAA serta dengan penambahan GA; mampu menghasilkan
induksi tunas tertinggi, dimana fungsi GA; antara lain untuk pertumbuhan batang dan
pema?%angan sel.

JHasil penelitian tentang kultur jaringan tebu telah banyak dikembangkan antara
lain. Hasil penelitian oleh Ananda 2004, Nurhasanah 2007, Khan & Abdullah 2008,
menurgukkan bahwa media MS dengan penambahan ZPT yang berupa auksin (0,1-
0,5 mg.I"" NAA), sitokinin (0,5-2 mg I* BAP dan 0,1-1 mg I kinetin), dan GA; (0,2-0,5
mg )2

ZTunas terubuk (Gambar 2B) yang terbentuk dikelompokkan menjadi dua ukuran
yaitu tkuran besar (1-3 cm) (Gambar 2C) dan ukuran kecil (0,5-1 cm) (Gambar 2D).
Tunaéb,yang berukuran kecil paling banyak terbentuk, namun tidak dapat bertahan
hidup.g,Tunas akan berwarna kecoklatan dan mati pada umur 1 bulan atau setelah
subkuffur kedua.

1INoIBY J06qg

£

. tunas

Gambar 2 Tunas yan

berukuran
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Tunas yang berukuran besar saja yang mampu bertahan hidup sampai
menjadi planlet (tunas yang telah berakar). Tunas yang berukuran besar kemudian
disubkultur ke media MS (kontrol) sebagai media pemanjangan tunas dan induksi
perakaran sehingga akan terbentuk planlet.

Tabel 2 Jumlah planlet yang terbentuk pada media MS (kontrol)

Media asal ) tunas > tunas > planlet  Persentase Panjang

tunas* yang yang yang membentuk  planlet(cm)
terbentuk  diakarkan terbentuk  planlet (%)

1 mg I BAP 30-40 10 7 70 6,7+1,4

1,5 g I 20-30 10 5 50 7,5%1,9

kinetiry

0,25 gmg It 50-80 15 12 80 7,617

TDZ

Keterafigan: (*) = media yang digunakan adalah media MS telah ditambahkan 0,1 mg
I NAAYdan 0,25 mg I'GA;

Tabel 2 menunjukkan bahwa tunas terubuk berukuran besar (1-3 cm) yang
disubkbiltur ke media MS (kontrol) dapat membentuk akar pada 4 minggu setelah
subkutftur. Jumlah tunas yang berukuran besar sangat terbatas dalam setiap perlakuan
mediazHal ini disebabkan karena jumlah tunas yang berukuran kecil sangat banyak,
sehingga tunas yang dapat diregenerasikan menjadi planlet sangat terbatas. Tunas
yang telah membentuk akar disebut planlet, siap untuk diaklimatisasi. Jumlah planlet
terbanyak (12 planlet) dihasilkkan media asal tunas MS + 0,25 mg I TDZ, dengan
persentase menghasilkan planlet tertinggi yaitu 80 %.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Induksi kalus in vitro terubuk yang terbaik adalah menggunakan MS + 3 mg I 2,4-
D + 0,1 mg I"* kinetin, namun kalus yang terbentuk belum optimal menghasilkan
tunas.

2. Induksi tunas in vitro terubuk yang terbaik adalah menggunakan metode
organogenesis secara langsung, dengan perlakuan media MS + 0,25 mg I'* TDZ +
0,20mg I NAA + 0,25 mg I'* GA.

3. Ukuran tunas yang viabel menjadi planlet adalah 1-3 cm. Tingkat keberhasilan
membentuk planlet (tunas berakar) pada media MS tanpa ZPT (kontrol) adalah 50-
80%0.

SARAN
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengurangi tingkat kematian tunas
terubuk yang berukuran kecil, agar tunas dapat diregenerasikan menjadi planlet secara
maksimal. Serta eksplorasi media untuk induksi tunas dari kalus yang dihasilkan.
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PENGARUH KONSENTRASI NITROGEN DAN SUKROSA TERHADAP
PERTUMBUHAN STEK MIKRO KENTANG KULTIVAR GRANOLA
The Effect of Nitrogen and Sucrose Concentration on Micro Cutting Growth of c.v
Potato Granola

J.J.G.Kailola?, W.D.Widodo?, G.A.Wattimena?

‘Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Pattimura Ambon, JI. Ir.
M. Putuhena Kode pos 97233 Ambon. Telp/Fax. 0911-322626. E-mail:
joankailola@yahoo.co.id
“Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB. JI. Meranti, Kampus
IPB Darmaga Bogor.16680. Telp/Fax: 0251-8629353.

ABSTRACT

The problem of potato production in Indonesia is the production of high
guality virus free propagules. The virus free potato propagules can be derived
from micropropagation. Culture media composition is the important factor in
potaté” micropropagation. The objective of the research was to know the
optimgm concentration of nitrogen, sucrose, combination beetween nitrogen and
sucrose on growth of potato micro cutting. The research was arranged in
Comptetely Randomized Design consist of two factor. The first factor was
nitrogen concentration ( 30,60,90 and 120 mM) and the second factor was
sucrose concentration (30,45,60,75 and 90 g L™). The result showed there was an
optimédm concentration of sucrose on the number of shoots (45.36 g L™) for 2
week ¥hcubation.

Keywg@rds : Potato, micro cutting, nitrogen, sucrose

PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) di Indonesia merupakan salah satu komoditas
sayuran yang mendapat prioritas pengembangan, karena dapat digunakan sebagai
sumber karbohidrat, bergizi tinggi terutama vitamin dan mineral dan mempunyai
potensi dalam diversifikasi pangan. Secara umum produksi kentang di Indonesia masih
rendah, yaitu 1.060.579 ton dengan luas panen 66.508 ha dan produktivitas
15.95 ton ha® (BPS 2010), sedangkan produktivitas kentang negara subtropis seperti
USA dan Belanda dapat mencapai 37.40 ton ha™ dan 45.10 ton ha™ (Rubatsky &
Yamaguchi 1998).

Kendala penting produksi kentang di Indonesia adalah ketersediaan kultivar
standar yang sesuai dengan lingkungan di Indonesia, bibit kentang masih diimpor dari
luar negeri, dan adanya beberapa penyakit yang sukar dikendalikan seperti virus (PVX,
PVY,PVLR), hawar daun, layu bakteri dan nematoda, yang dapat tertular melalui bibit
(seed.borne disease). Penyakit-penyakit seed borne akan terakumulasi dengan cara
pembiakan kentang konvensional (dengan umbi bibit). Oleh karena itu terdapat dua
masalah utama yang harus segera diatasi dalam budidaya kentang yaitu : (1) masalah
ketersediaan bibit bermutu melalui pengembangan propagul kentang dan (2) masalah
hama-dan penyakit melalui perakitan kultivar unggul (Purwito et al. 1995, Wattimena
2000)-+Apabila petani menggunakan bibit impor maka 40-50% dari total biaya produksi
kentang sudah dikeluarkan hanya untuk pengadaan bibit. Kondisi ini mengakibatkan
petani-yang umumnya berkemampuan ekonomi rendah tidak mungkin melakukannya
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sehingga untuk memenuhi kebutuhan bibitnya, petani mempergunakan bibit lokal yang
kurang bermutu (Wattimena et al. 1983, Wattimena 1992).

Usaha untuk mendapatkan bibit kentang yang berkualitas baik dapat dilakukan
melalui teknik kultur jaringan. Teknik ini dapat menyediakan bibit yang bebas
pathogen, seragam dan tidak tergantung musim. Wattimena et al. (1983)
memperkenalkan dua teknik dalam produksi propagula melalui perbanyakan mikro
yaitu dengan stek mikro dan umbi mikro. Diharapkan dengan memanipulasi
konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada media pertumbuhan stek mikro maka akan
diperoleh stek mikro yang pertumbuhannya baik (vigorous) sehingga dapat dijadikan
sebagali bibit kentang yang berkualitas.

Penelitian ini menggunakan kultivar Granola karena pada saat ini kultivar
kentang yang banyak dibudidayakan petani adalah kultivar Granola. Keunggulan
kultivaf: Granola adalah berumur genjah (90 hari), hasil tinggi, agak tahan terhadap
penyakit hawar daun, resisten terhadap virus kentang PVX dan PVY dan agak tahan
terhadap penyakit layu bakteri. Kelemahan kultivar Granola adalah kandungan air
tinggi sekitar 85% sehingga tidak cocok untuk kentang olahan (Warnita 2006).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi nitrogen yang optimum
untuk pertumbuhan stek mikro kentang, untuk mengetahui konsentrasi sukrosa yang
optimum untuk pertumbuhan stek mikro kentang, serta untuk mengetahui kombinasi
antarazkonsentrasi nitrogen dan sukrosa yang optimum untuk pertumbuhan stek mikro
kentang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biologi Molekuler dan Seluler
Tanaran, Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, Lembaga Penelitian
dan Pemberdayaan Masyarakat, Institut Pertanian Bogor, pada bulan Januari sampai
dengan Pebruari 2010.

Bahan tanaman yang digunakan adalah stek mikro kentang hasil perbanyakan
in vitro dari kultivar Granola yang merupakan koleksi Laboratorium Biologi Molekuler
dan Seluler Tanaman. Media dasar adalah media MS (Murashige dan Skoog). Bahan
lain yang digunakan yaitu agar-agar sebagai bahan pemadat, aquades, gula, air steril,
spirtus, alkohol 70%, betadine, plastik, karet gelang, tissue. Alat-alat yang digunakan
meliputi labu takar, gelas ukur, pipet, pengaduk, timbangan, pH meter, timbangan
analitik, kompor listrik, panci masak, botol kultur, autoklaf, sprayer, laminar air flow
cabingt, cawan petri, gunting, pinset, lampu spritus (bunsen), spidol permanen, rak
kulturlyang dilengkapi dengan lampu fluorescence untuk perbanyakan stek mikro.

Penelitian merupakan percobaan laboratorium disusun secara faktorial dalam
Rancafngan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah nitrogen (N), terdiri dari
4 taraf-konsentrasi yaitu 30 mM (N1), 60 mM (N2), 90 mM (N3) dan 120 mM (N4).
Fakt6r kedua adalah sukrosa (S), terdiri dari 5 taraf konsentrasi yaitu 30 g L™, 45g L™,
60 g ', 75 g L™dan 90 g L™ . Pada masing-masing perlakuan diulang 10 kali sehingga
terdapat 200 satuan percobaan. Satu satuan percobaan adalah satu botol kultur yang
terdapat 4 eksplan.

Pengamatan terdiri atas :
a. Jumlah tunas Dihitung berdasarkan banyaknya tunas yang muncul pada planlet,
diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.
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b. Panjang ruas dihitung dengan menggunakan rumus :
_ tinggl tanaman

- jumlah buku — 1

Keterangan : y = panjang ruas, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

c. Jumlah buku Pengamatan dilakukan dengan menghitung banyaknya buku pada
eksplan, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

d. Tinggi tanaman Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari luar
botol kultur dimulai dari permukaan media sampai ujung tanaman, pada 2 dan 4
minggu setelah tanam.

e. Jumlah akar Pengamatan dilakukan dengan menghitung banyaknya akar yang
tumbuh pada setiap eksplan, diamati pada 2 dan 4 minggu setelah tanam.

f. Bokiot basah planlet Pengamatan dilakukan dengan menimbang planlet 4 minggu
setelah tanam pada masing-masing perlakuan dari seluruh ulangan dengan neraca
analitik kemudian nilainya dirata-ratakan.

g. Persentase bobot kering planlet Planlet dibungkus dalam kantong Kkertas,
kergudian dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 1 minggu sampai bobot
keringnya konstan. Selanjutnya planlet dimasukkan ke dalam desikator dan
ditithbang. Setelah itu dihitung persentase bobot keringnya dengan menggunakan

FTUNgs :

bobot kering planlet 1000
v =
fiobot basah planlet x ’

Keterangan : y = Persentase bobot kering planlet.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf 5% dan jika
berpenagaruh nyata maka dilakukan uji beda nilai tengah dengan uji wilayah berganda
Duncan (Duncan’s Multiple Range Test-DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tunas

Tidak terdapat pengaruh konsentrasi nitrogen serta interaksi antara konsentrasi
nitrogen dan sukrosa terhadap jumlah tunas, tetapi sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi sukrosa. Peningkatan konsentrasi sukrosa lebih dari 75 g L™* akan
menurunkan jumlah tunas pada umur 2 dan 4 MST. Jumlah tunas sebesar 4.05 tunas
dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa optimum 45.36 g L™ pada 2 MST (Tabel 1).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah y = 3.400 + 0.02876x - 0.000317x% R?=
98.30%.
Jumlah Buku

Pengaruh konsentrasi nitrogen pada 2 MST, konsentrasi sukrosa pada 2 MST
dan 4. MST serta interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada 2 MST dan
4 M&H adalah nyata terhadap jumlah buku. Jumlah buku tertinggi pada 2 MST
dihasitkan oleh konsentrasi nitrogen 60 mM yaitu 3.34 buku. Peningkatan konsentrasi
sukrosa dari 30 g L™ sampai dengan 90 g L™ cenderung menyebabkan penurunan
jumlafi-buku, dimana jumlah buku tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa 30 g L™
yaitu 4.47 buku pada 2 MST dan 9.02 buku pada 4 MST. Interaksi antara konsentrasi
nitrogeh 120 mM dan sukrosa 30 g L™* menghasilkan jumlah buku tertinggi yaitu
4.80 buku pada 2 MST dan 9.80 buku pada 4 MST. Pada 2 MST dan 4 MST semakin
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tinggi konsentrasi sukrosa jumlah buku semakin sedikit. Pada taraf konsentrasi
nitrogen 30 mM sampai dengan 120 mM peningkatan taraf konsentrasi sukrosa dari 30
g L"* sampai dengan 90 g L™ nyata menurunkan jumlah buku (Tabel 1). Persamaan
regresi yang diperoleh adalah jumlah buku 2 MST sukrosa y = 6.268 — 0.05267 x, R?=
95.60%; jumlah buku 4 MST sukrosa y = 11.68 — 0.09407 X, R? = 99.30%; jumlah buku
2 MST nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g Ly = 6.134 — 0.04707 x,
R” = 86.30%; jumlah buku 4 MST nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 sampai dengan
90 g L'y = 10.21 — 0.06913 x, R? = 95.40%; jumlah buku 2 MST nitrogen 60 mM dan
sukrosa 30 sampai dengan 90 g L'y = 5.288 — 0.03240 x, R? = 83.90%; jumlah buku
4 MST hitrogen 60 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g L'y = 11.64 — 0.08793 x,
R”= 9¥.10%; jumlah buku 2 MST nitrogen 90 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g
Ly = 6.890 — 0.06500 x, R? = 94.90%; jumlah buku 4 MST nitrogen 90 mM dan
sukrosa 30 sampai dengan 90 g L™y = 11.99 — 0.1020 x, R* = 94.60%; jumlah buku 2
MST ritrogen 120 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90 g L™y = 6.784 — 0.06647 X,
R” = 9%.40%; jumlah buku 4 MST nitrogen 120 mM dan sukrosa 30 sampai dengan 90
gL'y® 12.89 - 0.1170 x, R*= 95.90%.

Tabel»1l Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap jumlah tunas dan

jumlah buku
Perlakgan Jumlah tunas Jumlah buku
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
Nitrogen (mM)
30 3.84 3.88 3.31la 6.06
60 4.00 4.00 3.34a 6.36
90 3.80 3.80 2.99 a-b 5.87
120 3.72 3.72 2.79b 5.86
Linier tn tn tn tn
Kuadratik tn tn tn tn
Sukrosa (g L
30 4.00 a 4.00 a 4.47 a 9.02 a
45 4.00 a 4.00 a 3.93b 7.21b
60 4.00 a 4.00 a 3.37c 5.96 ¢
75 3.80 a 3.85a 2.57d 4.86 d
90 3.40b 3.40b 1.20 e 3.14 e
Linier tn tn *x *x
Kuadratik * tn tn tn
Nitrogen (mM) x Sukrosa (g L™)
30 30 4.00 4.00 4.39 a-c 8.02 b-c
45 4.00 4.00 3.97 a-d 6.85 c-e
60 4.00 4.00 3.90 a-d 6.51 d-f
75 3.60 3.80 2.89 e-g 5.32 f-g
90 3.60 3.60 1.40 h-i 3.60i
Linier * *x
Kuadratik tn tn
60 =30 4.00 4.00 4.11 a-d 9.36 a
45 4.00 4.00 3.76 b-e 7.10 c-e
60 4.00 4.00 3.69 b-e 6.55 d-f
75 4.00 4.00 3.20 d-f 4.97 g-h
g0 4.00 4.00 1.96 g-h 3.83 h-i
Liniet * *x
Kuadratik tn tn
90 =30 4.00 4.00 4.60 a-b 8.90 a-b
a5 4.00 4.00 4.05 a-d 7.20 c-d
60 4.00 4.00 3.50 c-e 5.75 e-g
75 3.80 3.80 2.10g-h 5.30 f-g
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Perlakuan Jumlah tunas Jumlah buku
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
90 3.20 3.20 0.70 h-i 2.20 j
Linier *k *k
Kuadratik tn tn
120 30 4.00 4.00 4.80 a 9.80 a
45 4.00 4.00 3.95 ad 7.70 b-d
60 4.00 4.00 2.40 f-g 5.03 g-h
75 3.80 3.80 2.08 g-h 3.85 h-i
90 2.80 2.80 0.75 h-i 2.95 j-i
Linier *x xx
Kuadratik tn tn

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; MST (Minggu Setelah Tanam).

Bobot:Basah Planlet dan Persentase Bobot Kering Planlet

Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap bobot
basah=planlet dan persentase bobot kering planlet tetapi sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi nitrogen maupun sukrosa. Konsentrasi nitrogen 60 mM menghasilkan
bobot-basah planlet dan persentase bobot kering planlet tertinggi yaitu 28.11 mg per
planlet;dan 14.59%. Bobot basah planlet tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi sukrosa
30 g L yaitu 23.26 mg per planlet sebaliknya persentase bobot kering planlet tertinggi
diperoleh pada konsentrasi sukrosa 90 g L™ yaitu 13.81%. Semakin tinggi konsentrasi
sukrosa menurunkan bobot basah planlet sebaliknya meningkatkan persentase bobot
kering= planlet karena semakin banyak karbohidrat yang disimpan (Tabel 2).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah bobot basah planlet 4 MST sukrosa y =
32.26 5 0.2359 X, R? = 79.30%; persentase bobot kering planlet 4 MST sukrosa
y = 1406 + 0.08273 X, R? = 99.00%.

Jumlah Akar

Pengaruh konsentrasi nitrogen, konsentrasi sukrosa pada 2 MST dan 4 MST
serta interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa pada 4 MST adalah nyata
terhadap jumlah akar. Jumlah akar tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi nitrogen 60
mM yaitu 7.15 akar pada 2 MST dan 10.00 akar pada 4 MST. Konsentrasi sukrosa 30
g L™ menghasilkan jumlah akar tertinggi yaitu 7.55 akar pada 2 MST sedangkan pada
4 MST konsentrasi sukrosa 30 g L™ sampai dengan 75 g L™ menghasilkan jumlah akar
tertinggi yaitu 10.00 akar dan 9.85 akar. Interaksi antara konsentrasi nitrogen dan
sukrosa pada 4 MST menghasilkan jumlah akar tertinggi 10.00 akar dan 9.40 akar
yaitu pada konsentrasi nitrogen 30 mM dan sukrosa 30 g L™ sampai dengan 75 g L™,
konsentrasi nitrogen 60 mM dan sukrosa 30 g L™ sampai dengan 90 g L™, konsentrasi
nitrogén 90 mM dan sukrosa 30 g L sampai dengan 75 g L™ serta konsentrasi
nitrogén 120 mM dan sukrosa 30 g L' sampai dengan 75 g L. Pada 2 MST
peningkatan konsentrasi sukrosa menurunkan jumlah akar. (Tabel 2). Persamaan
regrest yang diperoleh adalah jumlah akar 2 MST sukrosa y = 8.852 — 0.05467 x, R*=
95.80%.
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persentase bobot kering planlet dan jumlah akar

Tabel 2 Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap bobot basah planlet,

Perlakuan Bobot basah Persentase Jumlah akar
planlet (mg per bobot kering
planlet) planlet (%)(*)
4 MST 4 MST 2 MST 4 MST

Nitrogen (mM)

30 24.60 a 12.16 b 5.30b 9.13 b

60 28.11a 14.59 a 7.15a 10.00 a

90 11.60b 9.25 ¢ 5.25b 8.89 b

120 8.13b 797 c 459b 8.88 b

Linier tn tn tn tn

Kuatratik tn tn tn tn

Sukrosa (g L™)

305 23.26 a 8.41d 7.55a 10.00 a

45 § 21.39 a-b 9.91 c-d 6.01 b 10.00 a

60 2 20.85 a-b 10.93 b-c 5.47 b-c 10.00 a

78 ; 1755b 11.91 a-b 4.75 c-d 9.85 a

90 749 c 13.81a 4.08d 6.28 b

Liniér * ok o tn

Kuadiratik tn tn tn tn

Nitrégen (mM) x Sukrosa (g L™)

30 £30 30.48 9.08 6.60 10.00 a
45 30.10 10.83 6.09 10.00 a
=60 29.40 12.16 5.16 10.00 a
§75 27.24 12.50 4.99 9.40 a
2‘90 5.80 16.24 3.68 6.26 b

Linigy tn

Kugdratik tn

60 ©30 33.04 12.69 8.96 10.00 a
45 31.92 13.36 7.03 10.00 a

60 31.20 14.64 6.86 10.00 a
75 28.92 15.31 6.61 10.00 a
90 15.46 16.97 6.30 10.00 a

Linier -

Kuadratik -

90 30 17.00 6.60 8.85 10.00 a

45 14.65 8.37 5.80 10.00 a
60 14.10 8.81 5.10 10.00 a
75 7.45 10.90 3.55 10.00 a
90 4.80 11.57 2.96 448 c

Linies tn

Kuadratik tn

128430 12.55 5.28 5.80 10.00 a

45 8.90 7.08 5.15 10.00 a
60 8.70 8.13 4.75 10.00 a
75 6.60 8.93 3.85 10.00 a
90 3.90 10.46 3.40 440 c
Lifier tn
Kuadratik tn

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; (*)data untuk pengolahan statistik

ditrdfisformasi ke Arcsin\persen; MST (Minggu Setelah Tanam).
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Panjang Ruas

Perlakuan konsentrasi nitrogen yang digunakan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap panjang ruas, demikian juga dengan perlakuan konsentrasi sukrosa,
sedangkan interaksi antara konsentrasi nitrogen dan sukrosa memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap panjang ruas. Panjang ruas tertinggi dihasilkan dari
konsentrasi nitrogen 60 mM vyaitu 1.33 cm pada 2 MST dan 1.76 cm pada 4 MST
sedangkan untuk sukrosa panjang ruas tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi 30 g L™
yaitu 1.12 cm pada 2 MST dan 1.62 cm pada 4 MST. Peningkatan konsentrasi
sukrosa, menyebabkan panjang ruas semakin pendek (Tabel 3). Persamaan regresi
yang diperoleh adalah panjang ruas 2 MST sukrosa y = 1.244 — 0.005933 x, R* =
91.40%: panjang ruas 4 MST sukrosa y = 1.788 — 0.008000 x, R? = 87.50%.

TinggfTanaman

Pengaruh konsentrasi nitrogen pada 2 MST dan 4 MST demikian juga dengan
konsentrasi sukrosa pada 2 MST dan 4 MST adalah nyata terhadap tinggi tanaman.
Tanaman tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi nitrogen 60 mM vyaitu 4.07 cm pada
2 MST. dan 6.74 cm pada 4 MST. Tanaman tertinggi dihasilkan oleh konsentrasi
sukrosa 30 g L™ yaitu 3.77 cm pada 2 MST dan 5.87 cm pada 4 MST. Peningkatan
konseptrasi sukrosa menyebabkan tanaman semakin pendek (Tabel 3). Persamaan
regresiyyang diperoleh adalah tinggi tanaman 2 MST sukrosa y = 4.884 — 0.03380 x,
R”= 97.90%: tinggi tanaman 4 MST sukrosa y = 7.684 — 0.05467 x, R*= 97.40%.

Tabel 53 Pengaruh konsentrasi nitrogen dan sukrosa terhadap panjang ruas dan tinggi

tanaman
Panjang ruas (cm) Tinggi tanaman(cm)
Perlakuan 2 MST 4MST 2 MST 4 MST
Nitrogen (mM)
30 090 b 1.43b 277b 442b
60 133 a 1.76 a 4.07 a 6.74 a
90 0.75 ¢ 1.18 ¢ 2.60b 3.78¢c
120 0.56 d 0.87d 1.98¢c 2.67d
Linier tn tn tn tn
Kuadratik tn tn tn tn
Sukrosa (g L™
30 1.12a 1.62 a 3.77 a 5.87 a
45 0.92b 134 b 3.38 a-b 5.23b
60 0.86 b-c 1.26 b-c 2.98b 4.67b
75 0.81 b-c 1.26 b-c 2.45c 3.73¢c
90 0.73¢c 1.06 ¢ 1.70d 2.52d
Linién * * * *
Kuadratik tn tn tn tn
Nitrogen (mM) x Sukrosa (g L™)
300C30 1.06 1.70 3.82 5.98
45 0.99 1.47 3.46 5.30
60 0.92 1.46 2.93 4.95
75 0.79 1.45 2.44 4.26
90 0.77 1.05 1.18 1.60
Liniek
Kuadratik
60 30 1.67 1.88 4.80 8.51
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Perlakuan Panjang ruas (cm) Tinggi tanaman(cm)
2 MST 4 MST 2 MST 4 MST
45 1.39 1.85 4.46 7.56
60 1.28 1.80 3.88 6.78
75 1.26 1.80 3.74 5.52
90 1.07 1.49 3.50 5.33
Linier
Kuadratik
90 30 0.89 1.67 3.70 5.25
45 0.76 1.07 3.10 4.55
60 0.74 1.06 3.08 4.35
75 0.68 1.05 2.21 3.19
90 0.65 1.04 0.94 1.59
Linigg
Kuadratik
120 530 0.85 1.25 2.77 3.72
45 0.54 0.96 2.50 3.51
60 0.50 0.74 2.03 2.60
75 0.49 0.73 141 1.96
90 0.45 0.66 1.18 1.55
Linieh
Kuadkatik

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah
berbé&da nyata pada uji DMRT taraf 5%; MST (Minggu Setelah Tanam).

Nitrogen dan sukrosa pada media in vitro merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan stek mikro kentang. Dalam jaringan tumbuhan nitrogen
merupakan komponen penyusun dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan,
terutama asam-asam amino. Karena setiap molekul protein tersusun dari asam-asam
amino dan setiap enzim adalah protein, maka nitrogen juga merupakan unsur
penyusun protein dan enzim. Selain itu nitrogen juga terkandung dalam klorofil,
hormon, sitokinin dan auksin (Lakitan 2004). Pada kultur in vitro nitrogen diberikan
dalam jumlah terbesar dalam bentuk KNO; atau NH4;NO; (Dodds & Roberts 1985
dalam Zulkarnain 2009).

Nitrogen merupakan unsur makro yang penting bagi pertumbuhan tanaman,
yang dapat memacu pertumbuhan bagian vegetatif tanaman. Tetapi dari hasil
peneliian menunjukkan bahwa jika konsentrasi nitrogen yang digunakan terlalu tinggi
( 90 mM sampai dengan 120 mM ) pertumbuhan stek mikro menjadi terhambat.
Mendrut Stallknecht dan Farnsworth (1979) serta Wattimena (1983) nitrogen yang
rendafy pada media perbanyakan stek mikro (eksplan) dan pengumbian mikro adalah
yang ~terbaik untuk coumarin menginduksi pengumbian mikro kentang. Dengan
demiktan pembentukan umbi tidak hanya dipengaruhi oleh komposisi media
pengumbian mikro tetapi juga oleh jumlah nitrogen yang digunakan untuk pertunasan
stek mikro. Konsentasi nitrogen pada media pertunasan berpengaruh terhadap
keadaan fisiologis dari tunas yang ditumbuhkan secara in vitro sehingga akan
mempengaruhi pembentukan umbi mikro. Hal ini sesuai dengan penelitian Zarrabeitia
et al. (1997) bahwa dari konsentrasi nitrogen yang digunakan (19.2 meq L™, 23 meq L’
', 60 meq L™ dan 357 meq L") pada 4 kultivar kentang (Jaerla, Spunta, Turia dan
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Baraka) menunjukkan bahwa konsentrasi nitrogen yang rendah 19.2-23 meq L*
memberikan hasil optimum pada mikropropagasi atau perbanyakan stek mikro yang
dapat dilihat dari jumlah buku, panjang ruas, kandungan Kklorofil dan luas daun,
demikian juga dengan pengumbian pada konsentrasi nitrogen yang rendah (23 meq L
") meningkatkan inisiasi umbi. Selain itu menurut Avila et al. (1998) ketika konsentrasi
nitrogen yang digunakan pada media MS dikurangi sebagian (30 mM) maka panjang
tunas, jumlah buku dan bahan kering berubah (kultivar Spunta) pada media padat dan
cair karena peningkatan penggunaan karbon. Hal ini digambarkan dengan akumulasi
bahan-kering. Selanjutnya Salisbury dan Ross (1995) mengatakan bahwa tumbuhan
yang terlalu banyak mendapatkan nitrogen biasanya mempunyai daun yang berwarna
hijau twa dan lebat dengan sistem akar yang kerdil sehingga nisbah tajuk dan akar
tinggi,ohal ini diduga karena terjadinya penurunan jumlah gula yang tersedia untuk
ditraslgkasikan ke akar.

Sukrosa merupakan karbohidrat yang berfungsi menggantikan karbon,
dibutufkan sebagai sumber energi dan untuk proses biosintesis. Pada 2 MST
konseftrasi sukrosa yang optimum terdapat pada jumlah tunas 45.36 g L™. Jika
konsentrasi sukrosa yang digunakan semakin tinggi maka jumlah tunas, panjang ruas,
jumlatybuku, tinggi tanaman, jumlah akar dan bobot basah planlet semakin rendah, hal
ini disebabkan oleh pengaruh sukrosa terhadap tekanan osmotik media yang berkaitan
dengafy penyerapan unsur hara lainnya bagi tanaman. Menurut Khury dan Moorby
(1995)sukrosa penting dalam in vitro untuk pengaruh osmotik. Untuk pertumbuhan
tunas mikro yang baik dibutuhkan sukrosa sebesar 2—-3% (Roca et al. 1979, Hussey &
Stacey 1981, Wang & Hu 1982, Wattimena 1983). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Rusnafida (2007) tentang pengaruh konsentrasi BAP dan sukrosa terhadap multiplikasi
tunas otemulawak (Curcuma xanthorrhiza ROXB.) secara in vitro, dari 4 taraf
konsentrasi sukrosa yang digunakan (30, 40, 50 dan 60 g L) pemberian sukrosa
40 g L' menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jumlah akar,
panjang akar dan tinggi tanaman pada eksplan temulawak.

Sukrosa berperan sebagai sumber energi yang diperlukan bagi pertumbuhan
tanaman, namun pada dosis tinggi akan menyebabkan perubahan tekanan osmosa
sehingga dapat menekan pertumbuhan tanaman. Gula berperan dalam meningkatkan
tekanan osmosa, dalam media kultur jaringan pengaruhnya lebih besar dibandingkan
garam makro. Pada media MS konsentrasi sukrosa 30 g L™ dapat memberikan
kontribusi tekanan osmosa sebesar 2.20 bar. Jika tekanan osmosa > 3 bar (3x10°
Pascal) akan mengakibatkan pertumbuhan dan pembentukan organ tanaman terhenti
sebagai hasil penghentian pengambilan air (Pierik 1987). Demikian juga dengan
penefitian Lawalata (2009) yang menggunakan konsentrasi sukrosa 30 g L™, 40 g L™
dan 50 g L' dalam menginduksi pembungaan Gloxinia, dimana semakin tinggi
konsenirasi sukrosa yang diberikan semakin rendah jumlah tunas yang dihasilkan,
jumlah’tunas tertinggi sejak 2 MST sampai dengan 14 MST dihasilkan oleh konsentrasi
sukrosa 30 g L™

Sebaliknya semakin tinggi sukrosa semakin tinggi persentase bobot kering
planlet-hal ini disebabkan karena semakin tinggi bahan karbohidrat yang disimpan. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Marzuki (1999) yang menunjukkan bahwa semakin
besar'konsentrasi sukrosa ( 0, 20, 40, 60, 80 dan 100 g L™) semakin besar bobot
kering—dan pertumbuhan bibit kentang akan semakin tegar di masa aklimatisasi.
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Selanjutnya menurut Warnita (2006) persentase bobot kering brangkasan genotipe
Premiere dan Karnico lebih rendah daripada genotip Kennebec. Hal ini berhubungan
dengan penyerapan sukrosa yang rendah dan nitrogen yang tinggi oleh tanaman,
semakin tinggi penyerapan nitrogen oleh tanaman mendorong respirasi tanaman yang
lebih tinggi dan mengurangi penyimpanan karbohidrat.

KESIMPULAN
Terdapat konsentrasi sukrosa yang optimum terhadap pertumbuhan stek mikro
kentang yaitu 45.36 g L™ pada jumlah tunas 2 minggu setelah tanam.
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MEDIA PERKECAMBAHAN DAN KONDISI RUANG SIMPAN SERBUK SARI
MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

Germination Medium and Storage Condition of Cucumis sativus Pollen
Indri Fariroh”, Endah Retno Palupi”, and Dudin Supti Wahyudin?

'Departemen Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor. Jl. Meranti Kampus
IPB Darmaga Bogor 16680, Indonesia. Telp 0251-8629353.
Email: indri_naisyan@yahoo.com
“PT.East West Seed Indonesia. JI. Basuki Rachmat Gg SMP 8, No. 19, Muktisari,
Tegal Besar, Jember 68132, Indonesia. Telp 0331-323309.

ABSTRACT

Pollen storage becomes one of the important factors in hybrid seed
produgtion to ensure the availability of pollen and pollen germination is
considered as the most accurate mean of measuring pollen quality. The major
constfaint for the analysis is determining the suitable pollen germination media
whichsvaries among species. The objectives of the experiment were to determine
the nigst suitable germination medium and storage condition for cucumber
pollers The study was carried out on March-August 2011 in Production Farm and
Pollenul.aboratory, PT. East West Seed Indonesia in Jember, East Java. PGM 1,
PGM Z (modified from the original), Brewbacker and Kwack (BK), E1, and E2 were
pollersgermination medium used in this experiment. The male parental stock of
KEO01@, KEO14, KEO18, and KE019 were used as the pollen source.

The result showed that KE0O14 pollen germinated in PGM 1 had higher
germifation percentage compared to BK, on the first trial with E1 as control. In
the second trial, PGM 1 also showed higher germination percentage compared to
E2. PGM 2 showed higher germination percentage compared to PGM 1 using
KEO010, KEO18, and KEO19 in the third trial. The storage conditions under
investigation for cucumber pollen were freezer, deep freezer, and ultra freezer.
The most suitable storage condition for cucumber pollen was ultra freezer, in
which viability of cucumber pollen would keep for 6-9 days without any
significant decline on the germination percentage.

Key Words: cucumber, pollen germination medium, pollen storage, pollen
viability

PENDAHULUAN

Metode yang umumnya digunakan dalam menguiji viabilitas serbuk sari adalah
metode perkecambahan secara in vitro. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perkeeambahan serbuk sari secara in vitro diantaranya adalah spesies tanaman, waktu
pengambilan serbuk sari dari lapang, musim, metode pengambilan serbuk sari, sejarah
penvimpanan, dan kondisi perkecambahan seperti suhu, RH, media, dan pH
(Brewhbaker dan Kwack, 1964).

Menurut Galetta (1983), metode pengecambahan serbuk sari secara in vitro
merupakan metode yang paling akurat untuk menduga viabilitas serbuk sari. Akan
tetapi—dalam metode pengecambahan serbuk sari secara in vitro perlu diadakan
pencarian media yang tepat terlebin dahulu sebelum dilakukan pengujian
pengeeambahan.
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PGM dapat dijadikan alternatif dalam pengujian viabilitas serbuk sari secara in
vitro karena media ini dapat digunakan untuk banyak spesies serta memberikan nilai
viabilitas yang lebih baik dibandingkan media lainnya, termasuk media Brewbaker dan
Kwack. Selain itu, media PGM memerlukan waktu pengamatan yang relatif lebih cepat
(kurang dari 24 jam) yaitu pengamatan dapat dilakukan rata-rata pada 4 JSP (jam
setelah pengecambahan) (Warid, 2009). Media perkecambahan untuk serbuk sari
mentimun belum banyak dikembangkan, karena selain harus menentukan komposisi
yang tepat, media perkecambahan harus disesuaikan dengan karakteristik serbuk sari
masingsmasing spesies yang akan diamati. Untuk itu diperlukan penelitian yang
bertujuan menentukan media perkecambahan yang sesuai untuk serbuk sari
mentimun.

Penyimpanan serbuk sari merupakan salah satu dari metode pengelolaan
serbukrsari yang digunakan untuk menjaga viabilitasnya. Kegiatan pengelolaan serbuk
sari rgencakup pemanenan, penyimpanan, dan pengujian viabilitas serbuk sari.
Pengawetan serbuk sari merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mengawetkan
sumber plasma nutfah suatu tanaman, karena dianggap lebih efektif dibandingkan
memelihara tanaman dewasa di lapangan. Pada umumnya penyimpanan dilakukan
pada suhu rendah, yaitu antara 0 °C-(-20 °C) (Sumardi et al., 1995). Pada umumnya
kondist penyimpanan dilakukan dengan suhu rendah, yaitu 0 °C-(-20 °C) dan pada
penyimpanan RH 0%-30% serbuk sari memiliki viabilitas yang paling tinggi
(Sriwatayuni, 1999).

Penelitian tentang kondisi ruang simpan yang sesuai untuk menjaga viabilitas
serbuks sari mentimun tetap tinggi belum banyak dilakukan. Butiran serbuk sari
mentirgun ukurannya besar dan lengket (Delaplane dan Mayer, 2009). Sifat inilah yang
cendefung membuat serbuk sari mentimun sulit untuk disimpan. Untuk itu diperlukan
penelitian yang bertujuan menentukan kondisi ruang simpan serbuk sari mentimun
untuk menjaga viabilitasnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Maret sampai 12 Agustus 2011 di lahan
percobaan Production Farm dan Laboratorium Serbuk Sari PT. East West Seed
Indonesia kantor Jember, Jawa Timur. Bahan tanaman yang digunakan adalah
tanaman induk jantan dalam produksi benih mentimun hibrida (KE010, KEO14, KE018,
KE019). Media perkecambahan serbuk sari menggunakan media PGM 1 (Pollen
Germimnation Medium) dengan komposisi 5 g sukrosa, 0.025 g H;BO3, 0.025 g CaCl,,
0.032.g KH,PO4, 3 g PEG 4000, 50 ml aguades, PGM 2 (5 g sukrosa, 0.01 g H3BOs,
0.025-g CaCl,, 0.032 g KH,PO,, 3 g PEG 4000, 50 ml aquades), Brewbacker dan
Kwack; (10 g sukrosa, 0.01 g H3BOs3, 0.03 g Ca(NOs3),.4H,0, 0.02 g MgS0,.7H,0, 0.01
g KNQOz 100 ml aquades), Media E1, dan Media E2.

Alat-alat yang digunakan dalam pengecambahan serbuk sari adalah jarum ose,
gelas=ukur, tabung ukur, timbangan digital, gelas obyek, boks pengecambahan,
mikroskop cahaya, cryovial. Ruang simpan serbuk sari yang digunakan adalah freezer
(-1.75°C # 1), deep freezer (-20 °C + 2), ultra freezer (-79 °C = 2).

1.  Uji Media PGM 1, BK, E1
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
satu faktor yaitu media perkecambahan serbuk sari (PGM1, BK, E1) dan terdiri dari
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dua ulangan. Uji ini menggunakan serbuk sari mentimun KEO14 dengan 7 HSS (Hari
Setelah Simpan).
2. Uji Media PGM 1 dan Media E2

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor yaitu media perkecambahan serbuk sari (PGM 1 dan E2) dan umur simpan
serbuk sari (3 HSS dan 9 HSS) terdiri dari tiga ulangan.

3. Uji Media PGM 1 dan PGM 2

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor yaitu media perkecambahan serbuk sari mentimun (PGM 1 dan PGM 2) dan
umur simpan serbuk sari (11 HSS, 15 HSS, 21 HSS, 22 HSS, 24 HSS, 25 HSS, 27
HSS) dengan dua ulangan. Uji media ini dilakukan pada tiga varietas mentimun yang
berbeda, yaitu KE010, KE018, dan KEO019.

Media perkecambahan serbuk sari dibuat berdasarkan komposisi yang telah
ditentykan. Serbuk sari di sowing di atas gelas obyek menggunakan jarum ose,
kemudian gelas obyek ditetesi media perkecambahan sebanyak 2-3 tetes dan
diratakan. Gelas obyek diletakkan di dalam boks pengecambahan, kemudian
diinkubasi selama 4 jam. Setelah 4 jam diinkubasi, serbuk sari diamati di bawah
mikroskop cahaya untuk diamati daya berkecambahnya.

4, Benyimpanan Serbuk Sari

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor yaitu kondisi ruang simpan serbuk sari (freezer (-1.75 °C + 1), deep freezer
(-20 °C + 2), ultra freezer (-79 °C + 2)) dan umur simpan serbuk sari dengan 6 ulangan
dalam= gelas obyek. Serbuk sari disimpan selama tiga bulan dengan waktu
pengamatan setiap tiga hari.

Bunga jantan varietas mentimun KE018 dan KEO19 dipanen pada jam 07.00-
11.00."Bunga jantan dipanen secara manual kemudian dikumpulkan berdasarkan
varietasnya di dalam kantong bunga dan diberi label. Bunga yang sudah di panen
kemudian diekstraksi anteranya. Antera dikeringkan di AC dengan suhu 22-25 °C, RH
60% selama 24 jam. Antera yang sudah kering kemudian diekstrak. Serbuk sari yang
sudah terkumpul diletakkan pada aluminium foil kemudian dikeringkan dalam boks
yang dibawahnya terdapat MgCl, kering pada ruangan RH 35-45% selama 24 jam.
Serbuk sari yang sudah kering disimpan dalam cryovial kemudian disimpan pada
freezer (-1.75 °C # 1), deep freezer (-20 °C * 2), ultra freezer (-79 °C % 2).

Viabilitas serbuk sari diamati sebelum dimasukkan ke dalam masing-masing
ruang jSimpan sebagai SO, kemudian pengamatan dilakukan setiap 3 hari selama
kurang lebih 3 bulan penyimpanan. Cryovial serbuk sari pada setiap perlakuan
dikeltarkan dari ruang penyimpanan dan dibiarkan dalam suhu ruang selama 15 menit
untuk-mencegah defrosting. Pengamatan viabilitasnya sama dengan pengamatan saat
penentwan media serbuk sari mentimun. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
uji Blapabila hasil menunjukkan pengaruh yang nyata maka dilakukan uji lanjut
menggunakan DMRT dengan taraf 5%.

Pengamatan viabilitas dilakukan dengan menghitung daya berkecambahnya.
Serbuk- sari dikategorikan telah berkecambah apabila tabung serbuk sari yang
terbentuk telah mencapai paling sedikit sama dengan panjang diameter serbuk sari
(Widiastuti dan Palupi, 2008). Pengamatan dan penghitungan kecambah serbuk sari
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dilakukan di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 10x. Perhitungan viabilitas
serbuk sari yang dilakukan setiap pengamatan adalah:

Daya Berkecambah = % x 100 %

S = serbuk sari yang tumbuh
M = serbuk sari yang mati

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. ‘Uj Media PGM 1, BK, E1

Media PGM yang digunakan merupakan modifikasi dari komposisi awal media
PGM yang dikenalkan oleh Schreiber dan Dresselhaus (2003). Berikut hasil uji F yang
didapatkan :

Tabel 2. Hasil uji F perbandingan PGM 1, BK, E1 pada KE014 dengan 7 HSS

Media PGM 1 BK El
5.9 55 57

0,
DB% 6.8 4.1 9.2
Rata-rata 6.4 4.8 7.4

Kasil uji F menunjukkan bahwa media PGM 1, BK, dan E1 tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil. Akan tetapi PGM 1 mempunyai nilai DB yang lebih tinggi, dalam
hal inig=1 merupakan media kontrol dari perusahaan. Pada dasarnya, komposisi media
PGM gengan BK hampir sama, akan tetapi yang membedakan adalah pada PGM
terdapat PEG (polyethylene glycol) sedangkan pada BK, tidak terdapat PEG dalam
kompgsisinya.

Penelitian media pengecambahan serbuk sari pada jahe menunjukkan hasil
bahwa PEG 4000 yang ditambahkan dalam media pengecambahan dapat
meningkatkan perkecambahan serbuk sari dan pertumbuhan tabung serbuk sari pada
tiga genotip yang diujikan dan hasilnya bervariasi tergantung genotipe yang diujikan
(Sakhanokho dan Rajasekaran, 2010).

2. Uji Media PGM 1 dan Media E2

Media E2 yang digunakan merupakan media pewarnaan tetrazolium. Berikut

hasil uji DMRT yang didapatkan :

Tabel2. Hasil uji DMRT perbandingan PGM 1 dan E2

Media 3 HSS 9 HSS
PGM 1 4.6% 7.9%
E2 0° 0°
Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom tidak berbeda nyata pada
DMRT taraf 5%.

Tabel di atas menunjukkan PGM 1 dengan umur simpan 3 HSS dan 9 HSS
tidak ‘berbeda nyata, tetapi PGM 1 mempunyai rata-rata DB yang lebih tinggi dari E2.
Waridh(2009) menyatakan bahwa media PGM merupakan media pengecambahan
yang terbaik untuk sebagian besar famili yang diuji (Euphorbiaceae, Solanaceae,
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Poaceae) kecuali pada Myrtaceae. PGM berkorelasi positif dengan aniline blue, yang
berarti bahwa aniline blue dapat digunakan untuk menduga viabilitas serbuk sari
sebaik perkecambahan in vitro menggunakan PGM.
3. Uji Media PGM 1 dan PGM 2

Komposisi yang digunakan dalam media PGM 1 dan 2 hampir sama, yang
membedakan disini adalah komposisi HsBOs;. Media PGM 1 mempunyai komposisi
H;BO; yang lebih banyak dibandingkan PGM 2 yaitu 0.025:0.01 g. Berikut hasil uji
DMRT yang dilakukan :

Tabel 3. Hasil uji DMRT perbandingan PGM 1 dan PGM 2

-~ KE010 KE018 KE019
PGM 1 PGM 2 PGM 1 PGM 2 PGM 1 PGM 2
11 4.6° 11.1%°¢ 7.5% 14.4 4.9 8.7%
15 6.8>¢ 11.5% 12.1 23° 2.8¢ 4.3%
21 142 12.7% 14.9" 15.7% 6.2%¢ 7.2%
22 4.1° 7.2 5.7% 3.4 3.1¢ 4.8>¢
24 12.1% 14.1° 16.9° 18.1° 3.9« 6.5%°¢
25 4.4° 4.9% 7.8° 7.8° 4.6 8.8?
27 8.5%¢ 12.2% 7.4°% 9.8% 2.6¢ 2.9¢

Keterahgan : HSS = Hari Setelah Simpan. Angka yang diikuti huruf sama pada kolom
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5%

Hasil menunjukkan bahwa PGM 2 dengan serbuk sari KE010 24 HSS memiliki
nilai rata-rata DB yang paling tinggi di antara semua perlakuan, akan tetapi tidak
berbeda nyata dengan PGM 1 21 HSS. Pada KE018 PGM 2 dengan serbuk sari 15
HSS kerbeda nyata dan memiliki nilai rata-rata DB yang paling tinggi di antara semua
perlakoan. Pada KE0O19 PGM 2 dengan serbuk sari 25 HSS memiliki nilai rata-rata DB
yang paling tinggi di antara semua perlakuan, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan
PGM 2 11 HSS. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum, PGM 2 yang
telah diujikan sebagai media perkecambahan serbuk sari mentimun menunjukkan nilai
rata-rata DB yang paling tinggi dibandingkan PGM 1.

Hasil uji media PGM 2 yang mempunyai komposisi HsBO3 lebih rendah (0.01 g)
menunjukkan nilai rata-rata perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan PGM 1
dengan komposisi H;BO3; yang lebih tinggi (0.025 g). Percobaan tentang pengaruh
konsentrasi boron pada media pengecambahan serbuk sari Picea meyeri oleh Wang et
al. (2003) menunjukkan bahwa hanya tingkat konsentrasi HsBO3; yang rendah (0.001-
0.01%) yang dapat menstimulasi perkecambahan dan pertumbuhan tabung serbuk
sari, gedangkan konsentrasi HsBO; di atas 0.01% dapat menghambat perkecambahan
serbuk’sari dan pemanjangan tabung serbuk sari Picea meyeri.

4. Renyimpanan Serbuk Sari
Berikut grafik viabilitas serbuk sari KE018 pada tiga kondisi ruang penyimpanan :
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Hari Setelah Simpan
Gambar 1. Viabilitas serbuk sari KEO18 saat penyimpanan
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;—,'Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa serbuk sari KE018 yang
disimpan di freezer dengan S2 (6 hari setelah simpan) menunjukkan viabilitas yang
tinggiﬂi antara perlakuan lainnya, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
ruang gimpan ultra freezer dengan S1 (3 hari setelah simpan).
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Berikut grafik viabilitas serbuk sari KEO19 pada tiga kondisi ruang penyimpanan :
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Hari Setelah Simpan

Gambar 2. Viabilitas serbuk sari KE019 saat penyimpanan

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa serbuk sari KEO19 yang
disimpan pada ultra freezer dengan S3 (9 hari setelah simpan) menunjukkan viabilitas
yangtertinggi di antara perlakuan lainnya, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan simpan di ultra freezer dengan S1 (3 hari setelah simpan). Berdasarkan
hasil yang didapatkan, serbuk sari mentimun bisa disimpan akan tetapi bukan untuk
penyjmpanan jangka panjang, karena viabilitas serbuk sari bisa tetap dipertahankan
tinggi-dalam rentang waktu 6-9 hari setelah simpan pada ultra freezer.

Serbuk sari Solanum melongena L. yang disimpan pada -60°C menunjukkan
perkecambahan yang terbaik di antara semua perlakuan (Khan dan Perveen, 2006b).
Serbuk sari Pisum sativum L. yang disimpan 48 minggu juga menunjukkan persentase
perkecambahan yang terbaik di ruang simpan -60 °C (Perveen, 2007).
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KESIMPULAN

Media perkecambahan yang menghasilkan daya berkecambah tinggi untuk
serbuk sari mentimun adalah PGM 2. Secara umum kondisi ruang simpan terbaik
adalah ultra freezer bagi KE018 dan KEO019 dengan umur simpan sekitar 6-9 hari.
Saran yang disampaikan adalah perlu penelitian lebih lanjut mengenai media
perkecambahan yang tepat untuk serbuk sari mentimun. Perlu adanya penelitian lebih
lanjut tentang ruang simpan serbuk sari mentimun untuk menjaga viabilitasnya lebih
lama.
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keberhasilan pembentukan buah kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
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